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NAMA  : Besse Nurfadliana 
NIM   : 40400117032 
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penggunaan gawai siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, bagaimana minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah 
DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo dan berapa besar pengaruh gawai terhadap minat 
baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui  bagaimana penggunaan gawai siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, untuk mengetahui bagaimana 
minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo dan 
untuk mengetahui  berapa besar pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian asosiatif . Dalam penelitian ini 
ada 25 item pernyataan dan 60 responden, maka diperoleh tingkatan penilaian responden termasuk 
dalam kategori besar. Pengaruh gawai (X) terhadap minat baca siswa (Y) di Sekolah Madrasah Aliyah 
DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, berdasarkan hasil dari uji normalitas diketahui 
nilai signifikan 0,051> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan berdistribusi normal.  
Berdasakan uji korelasi menunjukkan bahwa nilai korelasi person sebesar 0,435 dan berada 
pada interval 0,40 – 0,599 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa pengaruh penggunan gawai terhadap 
minat baca siswa cukup besar. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa 
dengan meningkatnya penggunaan gawai maka minat baca siswa juga meningkat. Berdasarkan hasil 
uji hipotesis dengan cara uji koefisien determinasi maka diperoleh penggunaan gawai memiliki 
pengaruh terhadap minat baca siswa. Hasil dari uji hipotesis diperoleh nilai yang signifikan dan H1 
diterima, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gawai berpengaruh terhadap minat baca siswa. 
Sehingga dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai akan berdampak positif pada 
peningkatan minat baca siswa. 








A. Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi mengalami perkembangan yang sangat pesat dan telah membawa manfaat 
luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia terutama dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi, dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi orang 
dapat bertukar pikiran dari satu orang ke orang banyak sehingga memudahkan 
berkomunkasi. 
Kemunculan berbagai macam alat teknologi telah memberi kemudahaan bagi 
penggunanya. Teknologi yang sangat populer dan menjadi perbincangaan saat ini 
dikalangan masyarakat terutama dikalangan remaja ialah gawai atau dalam bahasa 
inggrisnya disebut dengan istilah gadget.  
Jika dulu gawai hanya dimiliki oleh orang kaya saja dan hanya digunakan 
berkomunikasi jarak jauh, sekarang gawai sudah dapat dimiliki oleh masyarakat 
umum, seperti halnya yang dikatakan Hendrizal (2018: 64) bahwa penggunaan gawai 
tidak hanya digunakan oleh kalangan pekerja saja, namun semua kalangan sudah 
menggunakan gawai dalam kehidupan sehari-harinya.  
Jenis gawai yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu 
smartphone. Smarthpone yang berukuran relatif kecil dan bisa dibawa ke mana saja 
dengan mudah, serta mempunyai kemampuan sama halnya dengan komputer. 
Smartphone dilengkapi dengan berbagai macam fitur yang menarik perhatian banyak 
orang, seperti Instagram, Facebook, Twiter, Line, WhatsApp, dan lain-lain. 





bermain game, browsing, bersosialisasi, dan memperluas wawasan.  
Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Maknuni (2020: 100) bahwa 
smartphone memudahkan segala aktivitas manusia, sehingga sangat digemari dan 
menjadi pilihan dari berbagai kalangan, terutama kalangan pelajar untuk mengakses 
informasi, menambah wawasan, sebagai gaya hidup, dan eksistensi diri. Dalam dunia 
pendidikan, penggunaan smarthpone akan memudahkan dalam berkomunikasi baik 
itu antar guru dan pelajar, maupun sesama pelajar, serta mendapat dan berbagi 
informasi akan lebih efektif.  
Smartphone yang fleksibel dan mengefesienkan waktu dapat membuat 
seseorang lebih mudah menemukan istilah-istilah atau pernyataan dengan cepat tanpa 
harus membuka lembar perlembar seperti buku dan juga tanpa berkunjung ke 
perpustakaan seseorang dapat membaca buku (Rajab, 2003: 26). 
Namun, banyak pelajar lebih memilih hal-hal yang bernuansa instan karena 
semakin dipermudah oleh adanya smartphone, sehingga apabila ada tugas dari 
sekolah, pelajar langsung buka internet dan mencari jawaban dari tugasnya kemudian 
mengutip secara langsung, cara ini terbilang simpel dan tidak membuang-buang 
waktu sehingga membuat minat bacanya rendah. Senada dengan yang di katakan 
oleh (Tahir, 2019: 102) yakni apabila ada tugas sekolah banyak pelajar lebih memilih 
membuka internet untuk mencari jawaban, alasannya karena lebih gampang, tinggal 
mencari dimesin pencari tidak perlu bolak balik buku, jadi dengan memanfaatkan 
internet, bisa langsung menemukan jawaban dengan fasilitas copy paste pada 
komputer sehingga membuatnya malas membaca.   
Rendahnya tingkat pengetahuan dan wawasan siswa disebabkan karena 
rendahnya minat baca, oleh karena itu seorang pelajar harus banyak membaca untuk 





Siswa   yang   mempunyai   intensitas   membaca  yang tinggi akan memiliki  
tingkat pengetahuan dan wawasan yang luas. Karena dengan membaca, seorang 
siswa dapat memperoleh informasi. Semakin banyak membaca semakin banyak pula 
informasi yang diserap. 
Membaca merupakan suatu kebiasaan yang perlu ditanamkan bagi semua 
orang terutama dikalangan pelajar, dengan membaca orang dapat mengetahui apa 
yang tidak diketahuinya, senada yang di kemukakan oleh Witanto (2018: 1) yakni:  
Dengan membaca seseorang dapat mengetahui banyak hal yang tidak 
diketahuinya. Kemampuan dan keinginan membaca akan mempengaruhi 
pengetahuan dan skill seseorang. Semakin banyak membaca maka semakin banyak 
pula pengetahuan yang kita dapatkan, seehingga orang yang rajin membaca 
mempunyai kualitas yang lebih dari orang yang sedikit membaca.   
Oleh karena itu, pelajar harus memperbanyak membaca agar dapat membantu 
dalam proses belajar di sekolah. Saat ini, membaca tidak hanya bisa menggunakan 
bahan tercetak tetapi sudah ada bahan non cetak yang dapat diakses menggunakan 
gawai.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, pada tanggal 17 Februari  – 10 Maret 
2020, peneliti mengamati siswa di Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo sangat jarang berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca di sebabkan koleksi yang di miliki perpustakaan di sekolah tersebut masih 
sangat minim dan hanya sebagian guru atau para pendidik yang memberikan tugas 
untuk mencari materi di buku. Kehadiran gawai khususnya smartphone yang 
memiliki berbagai macam kegunaan dan sangat membantu para pendidik dan siswa 
di sekolah tersebut untuk mencari materi menggunakan smartphone yang di 
milikinya.  
Smartphone yang dimiliki digunakan untuk mencari materi pembelajaran, 





Namun, banyak pula siswa yang yang memanfaatkan gawainya untuk hal-hal yang 
tidak seharusnya dilakukan, seperti bersosial media, bermain game dan 
mendengarkan musik tanpa sepengetahuan gurunya sehingga membuat siswa kurang 
fokus saat pembelajaran berlangsung.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2017) menemukan bahwa 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengaruh kuat terhadap 
minat baca siswa, dalam artian semakin maju teknologi maka minat baca siswa juga 
semakin rendah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Samini (2019) menemukan 
bahwa saat guru di SMA Negeri 5 Banda Aceh mengizinkan siswanya untuk 
menggunakan gadget untuk mencari informasi. Namun, siswa di SMA Negeri 5 
Banda Aceh tidak sepenuhnya menggunakan gawainya untuk mengakses sumber 
informasi, melainkan siswa menggunakan pelajar untuk bersosial media, bermain 
game, chattingan dan lain sebagainya.  
Penelitian yang dilakukan Yula Anggriani (2020) mengungkapkan bahwa 
fitur-fitur yang ada di gadget telah mengalihkan perhatian seorang anak untuk lebih 
sering bermain gadget daripada membaca. anak lebih cenderung menggunakan 
gadget-Nya untuk bermain game dan menonton youtube untuk mendapatkan hiburan.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Elsa Yuhani (2020) menemukan bahwa 
kehadiran gadget membuat siswa di SMK N 4 Kota Jambi malas membaca dan 
mengunjungi perpustakaan sebab siswa cenderung lebih memilih menggunakan 
gadget-Nya untuk bersosial media dan bermain game. Selanjutnya penelitian lain 
juga yang dilakukan oleh Yunar Chaerdinan Etnanta dan Ana Irhandayaningsih 
(2017) mengungkapkan bahwa penggunaan gadget berpengaruh terhadap minat baca 
siswa secara statistic signifikan.  





dan manfaat yang diperoleh dari membaca berpengaruh bagi tingkat kesuksesan 
akademik siswa. Menumbuhkan minat baca dan  menulis adalah sebuah modal utama 
dalam melahirkan generasi yang cermat, tangkap, dan cerdas. 
Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah masalah pada salah satu 
sekolah swasta yang berada di Kabupaten Wajo tentang “Pengaruh Gawai 
terhadap Minat Baca di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penggunaan gawai  siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 
3. Berapa besar pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam 
sebuah penelitian, yang menjadi kerangka dasar pembahasan selanjutnya, sampai 
terbukti kebenarannya melalui data yang terkumpul setelah melakukan penelitian. 
H0:  Tidak ada pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca siswa di 






H1:  Ada pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penulis kesulitan dalam penyusunan dan menganalisi 
pembahasan, maka perlu diberikan penjelasan terhadap kata yang dianggap 
penting dalam judul penelitian ini, diantaranya:  
a. Gawai  
Gawai merupakan sebuah alat elektronik
 
yang menarik karena 
relatif baru atau sebuah perangkat elektronik yang mini yang banyak 
memberikan kesenangan baru terhadap pemakainya walaupun mungkin 
tidak praktis dalam penggunanya.  
Jenis gawai yang menjadi pembahasan di sini yaitu smartphone. 
Smartphone adalah sebuah teknologi yang banyak digunakan oleh semua 
orang sebab memudahkan dalam hal berkomunikasi, mencari informasi, 
dan lain sebagainya.  
b. Minat baca  
Minat baca merupakan kemauan yang muncul dari dalam diri 
seorang yang   kuat untuk aktivitas membaca literature  tanpa ada 
paksaan orang lain. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti 
mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul peneliti 





Pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Adapun batasan dalam penelitian 
ini adalah fokus pada penggunaan gawai siswa dan minat baca siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Selain itu, 
akan dibahas pula mengenai berapa besar pengaruh penggunaan gawai terhadap 
minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
E. Kajian Pustaka 
1. Hubungan gadget dengan minat baca siswa di Perpustakaan SMA Negeri 5 
Banda Aceh oleh Samini pada tahun 2019. Dalam penelitian ini membahas 
tentang hubungan gadget dengan minat baca siswa di Perpustakaan SMA 
Negeri 5 Banda Aceh tidak terdapat hubungan antara gadget dengan minat 
baca (Samini, 2019). 
2. Pengaruh penggunaan smartphone terhadap minat baca siswa SMA Negeri 
1 Semarang oleh Yunar Chaerdinan Etnanta dan Ana Irhandayaningsih 
tahun 2017. Dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan 
smartphone berpengaruh terhadap minat baca siswa berdasarkan uji analisis 
regresi linear sederhana yang digunakan dan berdasarkan uji hipotesis yang 
di lakukan (Irhandayaningsih, 2017). 
3. Dampak penggunaan gadget terhadap minat baca siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 4 Kota Jambi oleh Elsa Yuhani tahun 2020. 
Dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan gadget terhadap minat 
baca siswa di SMK N 4 Kota Jambi terdapat korelasi namun korelasinya 





4. Dampak teknologi informasi terhadap minat baca siswa oleh Antuk Putri 
Idhamani tahun 2020. Dalam penelitian membahas tentang perkembangan 
zaman yang semakin modern, perpustakaan seolah-olah mulai tergeser 
dengan adanya teknologi seperti gadget. Banyak siswa mengabaikan 
perpustakaan  karena adanya media sosial, bahkan untuk membaca satu 
buku pun di rasa sangat berat untuk diselesaikan. Tetapi, jika membaca 
menggunakan  gadget  tidak membuatnya bosan dan ingin terus membaca. 
(Idhamani, 2020). 
5. Pemanfaatan gadget dalam meningkatkan minat baca anak di keluarga oleh 
Yula Anggriani tahun 2020. Dalam penelitian ini membahas tentang 
penggunaan gadget dalam meningkatkan minat baca anak di keluarga harus 
ditananamkan sejak usia dini. Penggunaan gadget pada anak harus di batasi, 
sebab jika tidak akan berdampak buruk ketika terus-menerus menggunakan 
gadget oleh karena itu orang tua harus berperan penting. (Anggriani, 2020). 
6. Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi Terhadap Minat 
Baca Peserta Didik di Perpustakaan oleh Ridho Hidayat, Berchah Pitoewas, 
Yunisca Nurmalisa tahun 2017. Dalam penelitian ini membahas tentang 
pengaruh perkembangan teknologi informasi komunikasi terhadap minat 
baca peserta didik di perpustakaan terdapat pengaruh yang kuat antara 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap minat baca 
peserta didik di Perpustakaan. Artinya disini terlihat bahwa Semakin 
majunya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi maka minat 
baca peserta didik di perpustakaan semakin rendah. (Nurmalisa, 2017). 
7. Pengaruh penggunaan gadget terhadap minat baca siswa kelas V di SD 





2020. Dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan gadget 
berdampak pada minat baca siswa karena perhatian  siswa  hanya  kepada  
gadget sehingga  tidak  memperhatikan  materi  yang di ajarkan guru dan 
kelas menjadi diam tidak adanya interaksi antara guru dan siswa, siswa juga   
lebih   senang   memegang gadget dan memainkannya pada   proses   
pembelajaran dibandingkan    memegang    buku    sehingga berakibat  
kurangnya  minat  belajar  di  dalam kelas    danberdampak    pada    segi    
sosial maupun segi kesehatan. (Bakar, 2020). 
8. Pengaruh penggunaan gadget pada peserta didik terhadap interaksi sosial 
oleh Tara lioni, Holilulloh, Yunisca Nurmasila pada tahun 2013. Dalam 
jurnal ini membahas tentang interaksi sosial sangat berpengaruh secara 
persial terhadap penggunaan gadget (Nurmasila, 2014). 
9. Cara meningkatkan minat baca siswa oleh Hery Widodo tahun 2019. Dalam 
buku ini membahas tentang pentingnya membaca yang harus di tanamkan 
pada diri kita sendiri, keluarga, dan orang banyak. Minat baca tumbuh 
sebagai hasil kebiasaan membaca yang dimulai dari usia yang sangat dini 
(Widodo, 2019). 
10. Dunia komunikasi dan gadget oleh Syerif Nurhakim tahun 2015. Dalam 
buku ini membahas tentang asal mula ditemukan sebuah alat komunikasi 
yang sangat sederhana hingga alat komunikasi canggih yang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat (Nurhakim, 2015). 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah yang 





1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan gawai siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
2. Untuk mengetahui bagaimana minat baca siswa di Sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh gawai terhadap minat baca di 
Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
G. Manfaat Penelitian 
Diharapkan peneltian ini dapat bermanfaat bagi  pembacanya secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Secara teoritis 
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang berkaitan 
dengan gawai terhadap minat baca. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar lebih 
bijak dalam penggunaan gawai terutama di kalangan siswa di Madrasah Aliyah 
DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo agar penggunaan gawai dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap minat baca. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan 









1. Pengertian gawai 
Gawai  dalam istilah bahasa inggris disebut sebagai gadget yang berarti 
peranti elektronik atau mekanik dengan fungsi praktis (KBBI: 2020). Gawai 
dapat diartikan sebagai sebuah perangkat yang berukuran relatif kecil yang 
mempunyai fungsi dan tujuan khusus dalam membantu manusia untuk 
beraktivitas (Ariston, 2018: 87). Gawai disebut juga sebagai “acang”. Perbedaan 
gawai dengan fitur elektronik yang lain adalah faktor “kebaruan”. Gawai 
merupakan salah satu teknologi informasi masa kini dan yang tergolong dalam 
gawai diantaranya  smartphone, laptop, notebook, dan sebagainya (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008).  
Ilham (2017: 5)  menyatakan bahwa gawai adalah alat atau media yang 
berukuran relatif kecil yang memberikan kesenangan baru bagi penggunanya 
meskipun sepertinya tidak mudah dalam penggunaanya. Selain itu, gawai juga 
dapat berarti sebagai alat elektronik yang dari hari ke hari selalu mengalami 
pembaharuan sehingga memudahkan hidup manusia. Dulu, gawai  hanya 
dimiliki oleh kalangan menengah atas saja. Namun, sekarang semua kalangan 
orang sudah memiliki gawai tanpa terkecuali baik itu dari anak-anak, remaja, 
orang dewasa, dan orang tua semuanya sudah memiliki gawai. Hal itu, 
dikarenakan gadget mempunyai berbagai macam jenis aplikasi dan fitur yang 
menarik, bervariasi, dan fleksibel sehingga menjadi lebih memikat (Mayenti, 





secara global, yaitu: 
a. Gawai bisa digunakan untuk menyebarluaskan pengetahuan 
b. Adanya kebebasan untuk membalas pesan dan menolak pesan yang 
tidak diinginkan 
c. Mempermudah menjalin silaturahmi dan memudahkan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain 
d. Ketagihan bermain gadget akan berdampak bagi penggunanya 
e. Gawai bisa digunakan untuk mengagetkan orang lain, menteror, 
memaki orang lain, dan membuang-buang waktu penggunanya (Samini, 
2019: 16). 
Perkembangan gawai yang setiap hari semakin terdepan, yang banyak 
dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai kepentingan. Seperti: bersosial media, 
berbisnis, berkomunikasi, dll, karena dilengkapi oleh berbagai macam fitur 
menarik.  
2. Waktu menggunakan gawai 
Mengingat setiap hari semakin banyak orang yang menggunakan gawai 
dalam kehidupan sehari-hari yang tentunya tidak baik bagi kesehatan. Oleh 
karena itu harus diketahui dan dipahami dengan baik pembatasan waktu 
penggunaan gawai.  
Ketua tim peneliti University of oxford, Andrew Przybylski 
mengemukakan bahwa waktu yang ideal untuk melakukan aktivitas online 
dalam satu hari adalah 275 menit atau sekitar 4 jam 17 menit. Namun, jika 
digunakan di atas 4 jam 17 menit, barulah gawai  dianggap menganggu kerja 
otak remaja. (Dikdok: 2018). 





usia 0-2 tahun alangkah lebih baik apabila tidak terpapar oleh gawai sedangkan 
anak usia 3-5 tahun tahun diberikan batasan durasi bermain gawai sekitar satu 
jam perhari, dan 2 jam perhari untuk anak usia 6-18 tahun. Seorang anak hanya 
boleh berada di depan layar ˂1 jam setiap harinya (Starburger: 2011). Pendapat 
tersebut didukung oleh pendapat lain yang mengemukakan bahwa waktu ideal 
lama anak dalam menggunakan gawai  yaitu 30 menit hingga 1 jam dalam sehari 
(Sigman: 2010). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa lama waktu yang baik dalam penggunaan 
gawai dalam sehari tidak lebih dari 2 jam. Anak yang selalu menggunakan gawai 
lupa akan batasan waktu sehingga aktivitas yang lain terhambat dikarenakan 
keseringan dalam menggunakan gawai. Hal ini berdampak juga pada anak yang 
tidak memerhatikan lingkungan sekitar, seperti panggilan orang tua, panggilan 
sholat dan juga waktu belajar bahkan berpengaruh juga pada sifat anak yang 
emosional ketika diganggu pada saat sedang bermain game.  
3. Jenis-jenis gawai 
Menurut Prawiro (2019) ada berbagai macam jenis gawai diantaranya: 
1. Handphone  
Handphone adalah jenis gadget yang paling banyak digunakan 
masyarakat saat ini. Perkembangan handphone mengalami perubahan 
teknologi yang pesat. Jenis ponsel yang menggunakan beberapa sistem 
operasi seperti iOS, android, dan windowsphone. 
2. Laptop/komputer 
Komputer dan laptop adalah jenis gawai lainnya, dan sering 
digunakan untuk berbagai keperluan, terutama di tempat kerja. Gawai ini 






3. Tablet dan iPad 
Gawai ini bentuknya lebih beesar dari handphone, dibandingkan 
dengan handphone, tablet, dan iPad, ukuran layarnya lebih besar, yang dapat 
menampilkan gambar lebih besar dan lebih jelas, membuat pengguna lebih 
nyaman saat menonton, bermain game, dan aktivitas lainnya.  
4. Kamera digital 
Kamera digital juga masuk dalam kategori gawai. Tujuan dari 
kamera digital adalah untuk menangkap gambar objek berupa foto dan 
video. 
5. Headset/ headphone  
Headset atau headphone ialah gawai yang kerap digunakan untuk 
mendengar musik lebih jelas. Dengan adanya gawai ini, pengguna bisa 
menikmati suara musik atau video dengan lebih jeelas tanpa harus mengusik 
orang lain. 
Menurut (Riska, 2017) yang dikutip oleh (Samini, 2019: 2) jenis gawai 
yaitu: 
1. Smartphone  
Smartphone adalah sebuah telepon cerdas yang mempunyai 
kemampuan sama halnya dengan komputer. Contoh smartphone yaitu Ipad, 
Iphone, dan Blackberry. Ipad adalah jenis gawai yang mempunyai ukuran 
lebih besar seperti komputer tablet. Iphone adalah jenis telepon yang dapat 
berkoneksi dengan sebuah internet dan aplikasi multimedia yang bisa 
dipergunakan untuk menerima dan mengirim pesan gambar. Blackberry 





kegunaan, yang bisa digunakan untuk SMS-an, internet-an, dan juga bisa 
digunakan untuk telepon seluler. 
2. Netbook 
Netbook adalah sebuah perangkat perpaduan dengan komputer 
potable yang mudah dibawa- bawa. Perangkat ini sama halnya dengan 
notebook. dan internet. 
3. Handphone 
Handphone adalah sebuah alat komunikasi elektronik nirkabel, yang 
mudah dibawa kemana saja dan mempunyai kekuatan dasar seperti deengan 
telepon konvensional saluran tetap. 
Adapun jenis gawai menurut (Aditia, 2016) yaitu: 
1. Handphone  
Handphone merupakan sesuatu yang tidak asing lagi untuk semua 
orang, handphone mengalami perkembangan yang sangat pesat. Jika dulu 
handphone hanya digunakan untuk telpon dan sms saja. Namun, sekarang 
sudah dapat digunakan untuk browsing, upload, mengunduh, serta dengan 
kecanggihan yang dimiliki handphone dapat digunakan multifungsi bagi 
kehidupan manusia. 
2. Laptop  
Laptop ialah pembaharuan PC komputer yang awalnya tidak dapat 
dibawa kemana-mana dengan mudah, namun sekarang ini bermacam-
macam wujud laptop dari merk, jenis, spesifikasi, harga, hingga ukuran 
yang sangat fleksibel yang bisa dibawa kemana-mana, laptop itu sendiri bisa 
digunakan untuk mendapatkan informasi, foto maupun audio visual dengan 





bisa digunakan untuk berinteraksi serta berkomunikasi dengan semua orang 
melalui dunia maya. 
3. Tablet PC  
Tablet PC sama dengan laptop, namun talet PC adalah hasil 
pembaharuan dari komputer PC yang bisa dibawa kemana saja dengan 
mudah dan ringan dibandingkan dengan laptop. 
4. Kamera digital  
Kamera digital ialah jenis gawai yang digunakan untuk memotrek 
objek yang kita inginkan, kamera digital memiliki berbagai macam lensa 
yang bisa kita gunakan sesuai dengan kegunaan pemotretan objek. 
5. MP4/MP3/Media player  
MP4/MP3/Media player adalah jenis gawai yang digunakan untuk 
memutar music atau video. 
6. PSP/ Play station portable 
PSP/ Play station portable merupakan suatu jenis gawai yang 
digunakan untuk bermain game secara portable yang praktis dan bisa 
dibawa kemana saja dengan mudah. 
4. Tujuan dan manfaat penggunaan gawai 
Gawai mempunyai berbagai macam tujuan dan manfaat, salah satunya 
sebagai alat yang mempermudah dalam berkomunikasi dengan orang lain yang 
berjarak jauh dan gawai juga bisa digunakan sebagai sarana informasi (Zahro, 
2015: 19). Penggunaan gawai dalam kehidupan dapat mempermudah 
berkomunikasi antar individu maupun kelompok yang dilengkapi dengan 
berbagai fitur-fitur yang terdapat di dalamnya. Perkembangan teknologi yang 





fitur-fitur baru seiring perkembangan zaman sehingga membuat masyarakat 
tidak jenuh dengan kehadiran gawai. Gawai juga dapat bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, efektivitas, serta efesien. 
Menurut  Chusna (2017) gawai  memiliki fungsi dan manfaat yang sesuai 
dengan penggunaanya seperti: 
a. Komunikasi  
Kehadiran gawai memudahkan manusia berkomunikasi jika dulu 
manusia hanya bisa berkomunikasi dengan batin, kemudian mengalami 
perkembangan yaitu melalui tulisan yang dikirim di pos yang membutuhkan 
waktu cukup lama. Namun, sekarang tinggal menghitung detik kita sudah 
bisa berkomunikasi dengan orang banyak menggunakan handphone. 
b. Sosial  
Gawai memiliki berbagai macam aplikasi dan fitur-fitur yang bisa 
digunakan untuk berbagi dan mendapatkan kabar, berita, dan cerita. 
Sehingga dalam memanfaatkannya kita dapat berkomunikasi dengan kerabat 
yang jauh dan juga bisa menambah teman. 
c. Pendidikan 
Jika dulu belajar harus berfokus dengan buku namun seiring dengan 
perkembangan zaman, kita dapat belajar menggunakan melalui gawai dan 
berbagai ilmu pengetahuan dapat diakses, jadi kita tidak perlu repot pergi ke 
perpustakaan (Ariston, 2018: 87-88). 
5. Dampak penggunaan gawai bagi siswa 
Penggunaan gawai memiliki  dampak positif dan dampak negative 
bagi iswa.  Adapun dampak  positif dan dampak  negatif penggunaan  gawai  





a. Dampak positif 
Menurut Hardianto penggunaan gawai bagi siswa dapat berdampak 
positif adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan dalam menulis, membaca, dan 
memecahkankan masalah 
Dalam hal ini akan timbul dalam diri seorang siswa rasa ingin 
tahu terhadap segala hal yang mendorong dirinya untuk belajar sendiri 
tanpa paksaan. 
2) Melatih kecerdasan 
Melatih kecerdasan maksudnya di sini siswa dapat membiasakan 
diri dengan adanya angka-angka, gambar-gambar dan tulisan-tulisan 
yang dapat membantu dalam proses belajar. 
3) Meningkatkan rasa percaya diri 
Meningkatkan rasa percaya diri di sini yaitu agar siswa PD 
tampil di depan umum karena adanya rasa percaya diri yang dimiliki 
tinggi. 
4) Mengembangkan imajinasi 
Dalam hal ini mengembangkan imajinasi adalah dengan melihat 
gambar kemudian menggambarnya dengan keinginan sendiri sesuai 
imajinasi sehingga dapat melatih daya pikir. 
b. Dampak negatif 
1) Menurunnya konsentrasi belajar 
Dampak negatif dari gawai salah satunya yaitu menurunkan  
konsentrasi belajar siswa, sebab tidak fokus saat belajar dan hanya 





gawainya seolah-olah dia sebagai pemeran dalam game tersebut. 
2) Malas membaca dan menulis 
Kehadiran gawai  membuat banyak siswa malas membaca dan 
menulis hal ini dikarenakan dari penggunaan gawai seperti pada saat 
membuka  youtube  di gawainya siswa kebanyakan melihat gambarnya 
saja jadi siswa tidak harus menulis yang mereka cari. 
3) Kecanduan 
Seperti yang kita ketahui bahwa sekarang gawai sudah 
merupakan kebutuhan primer bagi semua orang dan tidak dapat 
terpisahkan. Hal tersebut membuat banyak orang ketagihan, apalagi 
bagi yang memiliki kegemaran bermain game. Ketagihan tersebut 
menyebabkan mereka kurang mengadakan interaksi dengan orang di 
sekelilingnya. 
4) Penurunan kemampuan dalam bersosialisasi 
Terlalu asyik menggunakan gawai membuat siswa kurang 
bermain dengan teman di lingkungan sekitarnya di sebabkan terlalu 
asiknya bermain gawai sehingga tidak lagi mempedulikan orang-orang 
di sekitanya 
5) Gangguan kesehatan 
Terlalu lama menggunaan gawai menyebabkan ganguan 
kesehatan kita terganggu sebab paparan radiasi pada gawai dapat 
membuat mata kita sakit. 
Gawai dapat berdampak positif dan berdampak negatif tergantung dari 
cara penggunaanya. Pengunaan gawai  bagi anak-anak masih belum tepat, 





bersosial media, melakukan  selfie, bermain games, serta hanya sedikit anak-
anak yang memakai gawainya untuk belajar.  
Penggunaan gawai dapat bermanfaat untuk anak-anak jika penggunaanya 
digunakan dengan benar dan memperhatikan durasi pemakaian. Selain itu, anak- 
anak juga dapat menambah wawasan di gawai  dengan membuka di internet hal- 
hal yang belum pernah dia lihat, misalnya kekayaan alam, tempat rekreasi yang 
memberikan pengalaman baru bagi anak. Oleh karena itu orang tua berperan 
aktif di rumah dengan membatasi anak-anak untuk menggunakan gawai. 
6. Faktor yang mempengaruhi penggunaan gawai 
Ada banyak hal yang mempengaruhi seseorang untuk memanfaatkan 
gawainya sebagai alat komunikasi dan sebagai alat penelusuran sumber 
informasi. Jadi, tidak heran jika perkembangan teknologi informasi membuat 
hidup seseorang tidak berarti jika tidak mempunyai gawai. 
Seseorang yang selalu memanfaatkan gadget dalam kehidupannya sehari-
hari akan merasa tidak bergairah melakukan aktivitas tanpa adanya gawai  (Ita, 
2015: 43). Ada berbagai hal yang membuat membaca lebih asyik menggunakan 
gawai. Perkembangan teknologi yang cepat dan mengubah budaya membaca 
seseorang. Sebagian orang banyak yang memanfaatkan gawainya untuk 
membaca. 
a. Dengan adanya gawai membuat seseorang melakukan aktivitas 
membaca dengan posisi apapun karena ukurannya lebih kecil dan 
simple sehingga memudahkan pengguna dalam menyelesaikan akhir 
cerita sambil rebahan, duduk, atau segala macam posisi yang 
membuatnya nyaman untuk membaca. 





perlu lagi membawa buku yang membuat tas seseorang berat, cukup 
dengan memasukkan file bacaan di dalam gawai. 
c. Hanya tinggal klik jika kamu mau membaca menggunakan gawaimu. 
d. Dengan gawai membuat seseorang tidak perlu lagi mengeluarkan 
banyak biaya untuk membeli buku, sebab di dalam gawai terdapat 
banyak bahan bacaan. 
e. Tidak perlu lagi ada ruang atau rak khusus untuk menyimpan buku, 
sebab semua bacaan berbentuk file yang tersimpan di gawai-mu. 
f. Membaca dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun menggunakan 
gawai. 
g. Kamu tidak perlu takut bacaanmu robek atau rusak karena semuanya 
berbentuk file dalam gawai. 
Jadi, bukan  gawai  namanya kalau tidak memudahkan seseorang untuk 
mendapatkan informasi. Informasi tersebut dapat memudahkan dalam 
melakukan segala aktivitas, jadi sebagai seorang siswa harus selalu update 
terhadap informasi-informasi yang berkaitan dengan pembelajaran di Sekolah. 
B. Minat Baca 
Menurut Khaerunisa (2012: 13) minat adalah kondisi dimana  seseorang 
memiliki ketertarikan terhadap sesuatu dan kemauan besar untuk mengetahui, 
mempelajari dan membuktikannya lebih lanjut. Seseorang yang ingin menumbuhkan 
sebuah minat yang dimilkinya harus mencari sebuah informasi dan ilmu 
pengetahuan. Informasi dan ilmu pengetahuan itu di dapatkan dengan cara membaca. 
Membaca merupakan hal penting yang harus ada pada diri seseorang. Dengan 





Membaca juga menjadi salah satu sarana dalam berkomunikasi. Semakin sering 
membaca membuat pengetahuan yang kita dapatkan semakin banyak, dari 
pengetahuan itulah seseorang mampu menyelesaikan problem-problem yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya pengetahuan, tentu seseorang 
akan sulit memecahkan setiap problem yang dihadapinya.  
Jadi, minat baca adalah kemauan tinggi yang dimiliki untuk membaca. Minat 
baca menurut Siregar adalah tekad yang kuat untuk membaca. Darmono sependapat 
dengan penjelasan ini yang menyatakan bahwa minat baca adalah keinginan jiwa 
yang memotivasi sesseorang melakukan untuk membaca (Kasiyun, 2015). 
Menurut (Susanto, 2013) minat baca adalah kemauan yang tinggi untuk 
membaca dan untuk mendapatkan informasi yang sangat erat hubungannya pada 
keinginan seseorang, kegiatan seseorang dan merasa bahagia secara potensial 
mengharuskan individu untuk memilah dan menerima sesuatu yang berasal dari luar 
dirinya.  
Minat baca timbul sendiri dari diri seseorang, jadi untuk meningkatkan 
sebuah minat baca perlu kesadaran dalam diri seseorang itu sendiri. Minat baca 
setiap individu tumbuh karena adanya dorongan naluri keingintahuan yang 
mendorong manusia untuk mendapatkan jawaban-jawaban atas setiap pertanyaanya. 
Minat membaca merupakan kemampuan setiap individu berkomunikasi dengan 
individu itu sendiri untuk memahami arti yang terdapat dalam tulisan-tulisan 
sehingga mampu melewatkan pengalaman emosi yang didapatkan sebab ketertarikan 
yang sangat dalam terhadap faedah bacaan (Sudarsana, n.d.). 
Jadi, minat membaca dapat disimpulkan yaitu kegiatan yang dikerjakan 
seseorang dengan penuh kesadaran untuk membaca yang disertai dengan perasaan 





membaca sebab adanya sebuah motivasi dari dalam diri sendiri. 
Siswa merupakan generasi penerus bangsa, oleh karena itu seorang siswa 
harus mempunyai kebiasaan membaca yang harus ditanamkan pada dirinya, dari 
kebiasaan membaca menjadi gemar membaca. Kemudian mengembangkan minat 
baca tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
Menurut Saleh (2006: 264) apabila siswa telah mempunyai kegemaran 
membaca maka tinggi rendahnya dapat diukur dengan cara: 
a. Rasa senang  
b. Memusatkan perhatian 
c. Penggunaan waktu untuk membaca 
d. Motivasi untuk membaca 
e. Memiliki emosi dalam membaca 
f. Usaha membaca 
Rasa senang  yaitu adanya rasa kesenangan tersendiri jika membaca dan tidak 
adanya paksaan dari orang lain. Memusatkan perhatian dalam hal ini adalah focus 
pada bacaan yang sedang dibaca sehingga dapat menumbuhkan minat baca. 
Penggunaan waktu yang digunakan untuk membaca, motivasi seseorang untuk 
membaca, memiliki emosi dalam membaca merupakan hal terpenting dalam 
menumbuhkan minat baca. Usaha untuk membaca berarti mempunyai tekad yang 
besar dalam membaca dan akan terus membaca dan membaca. 
Menurut Burs dan Lowe yang dikutip oleh Dwi Sunar Prasetyono (2008: 59) 
minat baca seseorang yaitu: 
a. Kebutuhan terhadap membaca 
b. Tindakan untuk membaca 
c. Rasa senang terhadap bacaan 
d. Ketertarikan terhadap bacaan 
e. Keinginan untuk selalu membaca 






1. Tujuan dan fungsi pembinaan minat baca 
Tujuan dari pembinaan minat baca untuk menjadikan masyarakat 
membaca (reading society), kemudian masyarakat belajar (learning society) 
guna untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan menjadikan sumber daya 
manusia yang bermutu. Adapun tujuan pembinaan minat baca, antar lain: 
a. Menjadikan sistem pembinaan minat baca yang pas dengan keperluan 
masyarakat. 
b. Memprogramkan pembinaan minat baca yang pas dengan keperluan 
masyarakat dan pembangunan. 
c. Pembinaan minat baca seluruh kalangan masyarakat untuk memprediksi 
perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi informasi. 
d. Menyiapkan beraneka macam jenis koleksi pada perpustakaan sebagai 
bahan bacaan yang pas dengan keperluan pemakainya. 
e. Menumbuhkan minat dan gairah dalam membaca. 
f. Cakap ketika menyaring, maupun memakai buku. 
g. Pandai menilai bahan bacaan serta mempunyai keaktifan untuk membaca 
informasi. 
h. Mempunyai kegemaran dalam membaca. 
Berdasakan tujuan diatas maka fungsi utama dari pembinaan minat baca 
yaitu: 
a. Acuan dalam mengimplementasi kegiatan pembinaan minat baca sangat 
menginspirasi seseorang dalam melakukan aktivitas yang bersumber dari 
bacaan. 
b. Pedoman  yang dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang di kerjakan 





terlaksana dengan baik dan benar apabila bahan bacaan dijadikan sebagai 
pedoman.  
c. Tolak ukur dalam keberhasilan pembinaan minat baca. Dengan membaca, 
kita dapat mengetahui sejauh mana tingkat pembinaan minat baca 
seseorang sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk rencana 
selanjutnya. (Sudarsana, n.d.)  
2. Faktor pendukung dan penghambat minat membaca 
Dalam peningkatkan dan pengembangkan minat baca siswa tidak lepas 
dari pembinaan kecakapan membaca, sebagaimana yang telah diuraikan 
bahwasannya untuk menambah ketertarikan harus bisa membaca. Jadi, dalam 
menumbuhkan minat baca pasti ada yang namanya faktor pendukung dan faktor 
penghambat.  
Berikut adalah faktor pendukung minat baca yaitu: 
a. Secara alamiah orang-orang yang beragama memiliki kitab suci 
masing-masing yang harus dibaca. 
b. Orang yang terpelajar sudah banyak 
c. Bahan bacaan yang tersdia sudah banyak 
d. Perpustakaan sudah berkembang mengikuti perkembangan zaman 
e. Tersedianya bahan bacaan di Perpustakaan yang cukup memuaskan 
f. Kepedulian pemerintah sudah ada walaupun belum memuaskan 
g. Faktor iptek, komunikasi, transpormasi, informasi cukup baik 
Minat baca yang rendah dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 
a. Tujuan yang diperoleh dari membaca belum banyak dirasakan 
b. Bahan bacaan yang tersedia belum menyeluruh 





d. Lebih memukaunya kemajuan teknologi 
e. Daya beli bahan bacaan tidak menarik menarik hati 
f. Keinginan beli bahan bacaan masih minim 
g. Masih ada sekolah yang belum mendirikan perpustakaan sekolah 
h. Kebanyakan perpustakaan masih kekurangan pustakawan yang 
berlatarbelakang dari lulusan Ilmu Perpustakaan sehingga banyak 
perpustakaan yang pustakawannya tidak mengerti tentang perpustakaan. 
i. Koleksi yang ada di perpustakaan sekolah masih tertata rapi.  
j. Dana yang minim 
k. Masih ada sekolah yang tidak memiliki tempat khusus untuk 
mendirikan perpustakaan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 
Menurut Nugraha minat baca itu dipengaruh oleh dua faktor, yaitu: 
1. Faktor personal dan golongan institusional  
Faktor personal dan golongan institusional merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Seperti usia, sikap, kemampuan 
membaca, jenis kelamin, dan kebutuhan psikologis. 
2. Faktor institusional  
Faktor institusional yaitu faktor yang datang dari luar diri kita 
sendiri.Seperti, pengaruh lingkungan, status sosial ekonomi, dan tersedianya 
buku-buku. 
Faktor yang mempengaruhi minat baca menurut Beni Adri Yassin yaitu: 
1. Faktor lingkungan 
Lingkungan sangat berperan penting dalam kehidupan seseorang. 





Lingkungan baik berpengaruh pada orang-orang di sekitarnya yang selalu 
memberikan dukungan positif. 
2. Perkembangan teknologi 
Perkembangan teknologi sangat berdampak dalam kehidupan sehari-
hari manusia baik itu dampak positif maupun negatif.  Dampak positif dari 
kemajuan teknologi bagi semua lapisan masyarakat, terutama bagi  pelajar 
karena memudahkan dalam mencari informasi. Sedangkan kemajuan 
teknologi sangat berdampak negatif  terutama di kalangan anak-anak yaitu 
anak-anak hilangannya kecakapan berbaur dengan masyarakat karena terlalu 
asik dengan teknologi yang dimiliki. 
3. Copy paste 
Copy paste suatu budaya yang sering dilakukan seorang pelajar. 
Banyak pelajar yang melalukan copy paste untuk menemukan jawaban dari 
tugasnya di internet, atau informasi yang diperlukan. Copy paste sangat 
mempengaruhi minat baca pelajar, sebab banyak pelajar yang langsung 
meng-copy paste tanpa membaca lagi. 
4. Sarana kurang memadai 
Media untuk membaca berpengaruh untuk seseorang dalam 
membaca, diantaranya buku, tempat dan lokasi membaca yang menarik 
perhatian tersendiri kepada pembaca. 
5. Kurangnya motivasi 
Motivasi adalah keinginan dari seseorang untuk membaca sehingga 
motivasi sangat berpengaruh untuk seseorang untuk suka membaca. 
Selain dari yang dikemukakan di atas faktor yang mempengaruhi minat 





1. Faktor instrinsik  
Faktor instrinsik adalah faktor yang berasal dari individu untuk 
melakukan sesuatu. Perkara yang bisa mengakibatkan timbulnya faktor 
instrinsik yaitu adanya kebutuhan, adanya pengetahuan tentang 
kemajuannya sendiri, dan adanya anspirasi. 
2. Faktor ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik yaitu faktor dari luar diri seseorang. Perkara yang 
bisa mengakibatkan timbulnya faktor ekstrinsik seperti hadiah, hukuman, 
dan persaingan. 
C. Integrasi Keislaman 
Kemunculkan berbagai macam alat teknologi memberi kemudahaan bagi 
penggunanya. Teknologi yang sangat populer dan menjadi perbincangaan saat ini, di 
kalangan masyarakat terutama di kalangan remaja adalah gawai. Gawai yang dalam 
kehidupan sehari-hari manusia sangat berperan penting karena kehadiran gawai 
mempermudah manusia dalam berkomunikasi antar yang satu dengan yang lainnya. 
Gawai memiliki perbedaan dengan perangkat lainnya, yaitu unsur kebaruan 
pada gawai yang membuat hidup lebih praktis. Keunikan dari gawai adalah selalu 
memunculkan teknologi baru yang dinilai memudahkan penggunanya, sehingga 
pengguna merasa senang dan tertarik untuk memiliki dan menggunakan gawai, 
berkenaan dengan penjelasan diatas maka hal tersebut dapat dikaitkan dengan salah 








“Wahai golongan jin da manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 
menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)”. (Departemen Agama 
RI, 2016). 
Salah satu bentuk nikmat Allah Swt. adalah bukti isyarat ilmiah Al-qur’an 
tentang kemampuan manusia keluar angkasa, dalam potongan ayat juga dijelaskan 
bahwa sekali-kali kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan, 
sedangkan kamu tidak memiliki kekuatan! Maka, nikmat Tuhan kamu berdua yang 
manakah yang kamu ingkari? (Shihab, 2009: 306-307). 
Kata ( ) artinya kekuatan, kamu tidak akan menembus 
sesuatu tanpa adanya adanya sebuah kekuatan yang kuat. 
Kata  (                ) dapat digambarkan bahwa jika manusia menginginkan 
sesuatu yang baru, menciptakan sesuatu yang baru ataupun ingin memecahkan 
rahasia dari alam ini dapat tercapai dengan usaha dan perjuangan yang keras dengan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa adanya penguasaan 
dibidang ilmu dan teknologi jangan harap manusia dapat memperoleh keinginnya 
untuk menjelajahi alam ini. Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk selalu 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Kekuatan yang dimaksudkan peneliti yaitu teknologi, dengan adanya 
teknologi kita dapat menjalajahi luar angkasa dengan mudah. Teknologi yang 
dimaksudkan disini yaitu  gawai sebuah teknologi yang berukuran kecil dan bisa 
dibawah dengan mudah. Gawai sangat berperan penting dalam kehidupan manusia 
karena memudahkan dalam penggunaannya. 
Dalam Al-qur’an surah An-Nahl ayat 78 juga membahas tentang 









“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur”. (Departemen Agama RI, 2016). 
Kata ( ) pendengaran, (                              ), penglihatan, dan  hati 
(                          ) yang berarti bahwa  Allah Swt. telah menganugerahkan manusia 
indera yang ada digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, dari keadaan 
lahir menjadi tahu, yang menjadi modal penting dalam mengembangkan 
kehidupannya, dan dalam pengembangkannya pengetahuan tersebut diperlukan 
sebuah informasi yang telah didukung oleh teknologi. 
Kehadiran gawai menyadarkan akan pentingnya melek informasi demi 
menghadirkan penerus bangsa yang berilmu pengetahuan, jadi membaca dan menulis 
merupakan modal utama bagi kehidupan, dengan membaca dapat membuat 
seseorang mengetahui apa yang tidak diketahuinya. Sebagaimana firman Alllah swt, 
dalam  Al-qur’an Surat Al Alaq: 1-5, yang berbunyi: 
َي ِهۡي َعلٍَق   ١ٱۡقَزۡأ بِٱۡسِن َربَِّك ٱلَِّذي َخلََق   ًَسَٰ ٱلَِّذي  ٣ٱۡقَزۡأ َوَربَُّك ٱۡۡلَۡكَزُم   ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َي َهب لَۡن َيۡعلَۡن   ٤َعلََّن بِٱۡلقَلَِن   ًَسَٰ  ٥َعلََّن ٱۡۡلِ
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakanmu. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 







Memberikan petunjuk terkait perintah belajar dan pembelajaran, sebagaimana 
yang diperintahkan  kepada Nabi  Muhammad SAW bersama ummatnya untuk 
belajar membaca. Kata iqra’ (bacalah) dalam ayat ini terulang pada ayat 1 dan 3. 
Ayat pertama yaitu perintah untuk membaca karena Allah swt, ayat dua 
menggambarkan manfaat yang diperoleh dari membaca dan ayat ketiga Allah 
menjanjikan terhadap orang yang membaca akan dianugrahkan ilmu pengetahuan 
dan wawasan yang luas (Shihab, 2002). 
Quraisy Shihab menjelaskan makna yang terdapat dalam kata membaca 
sangat luas yang dapat berarti “merangkum” dari kata tersebut timbul beraneka 
ragam makna yang terdapat dalam membaca, misalnya mengkaji, mengkaji, 
menelaah dan objek perintah dari membaca yang meliputi segala sesuatu yang dapat 
diperoleh dan syarat utama dalam pengembangan ilmu dan teknologi (Marsyam, 
2006: 52). 
Adapun  keterkaitan Surah  Al-alaq dengan judul penelitian adalah 
kandungan ayat di dalam surah Al-alaq memerintahkan untuk membaca, pentingnya 
membaca, dan manfaat yang diperoleh dari membaca, dengan membaca kita dapat 
menguasai banyak kata dan menambah pengetahuan kita, karena kecanggihan 
teknologi sekarang kita bisa membaca menggunakan gawai  yang tanpa harus lagi 
membuka lembar perlembar buku. Perintah mengenai membaca juga terdapat dalam 
sebuah hadis tentang keutamaan membaca, yang berbunyi: 
ا :                                ضي         ق   ن    ي    ا      
             : )َرَواه) اْقَزُءوا اْلقُْزآَى فَإًَِّهُ يَأْتِى يَْوَم اْلِقيَبَهِة َشِفيعًب ۡلَْصَحببِه






“Bacalah oleh kalian Al-qur’an. Karena ia (Al-qur’an) akan datang pada hari 
kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang rajin 
membacanya.” (HR. Muslim 804). 
Membaca merupakan keharusan bagi semua kalangan manusia, membaca 
mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan, dan membaca membantu seseorang 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Manusia lahir di muka bumi dalam 
keadaan suci dan tidak berilmu. Namun, manusia dibekali dengan insting untuk 
mulai belajar berbicara, berjalan dan lain-lain. Oleh karena itu belajar harus terus 
diasah dan dikembangankan. Rasulullah menerangkan tentang keutamaan 
mempelajari dan ilmu pengetahuan dan informasi, sebagaimana hadis yang berbunyi:  
ا  : ضي         ق اْلَحَسي اَبُو     ن 
لُْوا )َرَواهُ تَعَلَُّوْوا ِهَي اْلِعْلِن َهب ِشئْتُْن فََوهللاِ ََل تُْؤِت َجَزاًء بَِجْوعِ اْلِعلْ  ِن َحتَّى تَعَوَّ  
(اَبُْو اْلَحَسيْ   
Artinya:  
“Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka demi Allah 
tidak akan diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan ilmu sehingga 
kamu mengamalkannya” (HR. Abu Hasan). 
Hadis diatas menekankan betapa pentingnya menuntut ilmu pengetahuan bagi 
kehidupan sehari-hari seseorang. Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi semua orang 
di muka bumi ini. Ilmu pengetahuan didapat dengan cara memperbanyak membaca 








A. Jenis  Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian assosiatif dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penelitian assosiatif (hubungan atau pengaruh) adalah jenis 
penelitian untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. 
Jadi, disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 
dependen (dipengaruhi). Penelitian asosiatif adalah penelitian yang cara 
penjabarannya terdiri dari angka-angka yang diolah menggunakan metode statistik 
(Sugiyono, 2014: 36-27). 
Di dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran terkait berapa besar 
pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Alasan peneliti menjadikan sekolah ini 
sebagai tempat penelitian karena di sekolah tersebut hampir seluruh siswa di 
sekolah tersebut memiliki smartphone. Smartphone banyak di manfaatkan oleh 
siswa di Sekolah Madrasah Aliyah  DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. Selain itu, Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 






2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan yaitu dari tanggal 1 April – 1 
Mei 2021. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa/i Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo yang berjumlah 60 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2014). Bila subjek dalam penelitian kurang 
dari 100, sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, tetapi bila subjek penelitiannya besar atau lebih dari 100 dapat diambil 
antara 10-15% atau lebih (Hatmoko, 2015: 1731).  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk penarikan sample 
yaitu teknik Non Probability Sampling. Dengan metode penarikan quota 
sampling yaitu penelitian yang memiliki sampel terbatas, karena dalam 
penelitian ini sampelnya hanya 60 orang maka sampelnya diambil semua 






Tabel 3.1  
Data 60 sampel siswa/i Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo 
No NAMA Kelas 
1 Andi Nurhidaya Syam X 
2 Besse Fahirah Karunia X 
3 Andi Muhammad Yusuf X 
4 Andi Muttiara Pratiwih X 
5 Andi Nurul Awaliyah X 
6 Muh. Taufik Pramuditya X 
7 Alif Resky X 
8 Baso Bakhtiar Nur X 
9 Andi Naufal Dzakwan X 
10 Yusril X 
11 Muhammad Sahrul X 
12 Ummu Sabrina X 
13 Muhammad Fathur X 
14 Andi Surahman X 
15 Andi Jumarsya Wanda X 
16 Besse Nurhawaisa XI 
17 Besse Putri Ummihani XI 
18 Nurul Azizah XI 
19 Arman Jaya XI 
20 Akram Malikmulki XI 
21 Anwar XI 
22 Besse Nurfadilah XI 
23 Arafah XI 
24 Kartika Eka Paksi XI 
25 Besse Agusnaeni XI 
26 Reski Amalia XI 
27 Muhammad Ihsan XI 
28 Muhammad Fajri XI 
29 Sudirman XI 
30 Wiwi Adriani XI 
31 Surahman XI 
32 Rezky Wahyudi XI 
33 Sahrul Gunawan XI 
34 Aswandi XI 
35 Ummi Fahirah XII 
36 Fitriani XII 
37 Muhammad Arman XII 





39 Yusril Asmar XII 
40 Andi Fajrin Segara XII 
41 Haeruddin XII 
42 Fadlia Zaid XII 
43 Andi Fira XII 
44 Besse Fahmi XII 
45 Sri Wahyuni XII 
46 Besse Nurul Asma XII 
47 Besse Yusrianti XII 
48 Azizah Eka Putri XII 
49 Astrani XII 
50 Arhayani XII 
51 Ahmad Syaefullah XII 
52 Nurul Hudayah XII 
53 Muhammad Rafi XII 
54 Rian Tri Syaputra XII 
55 Muhammad Reski Ramadhan XII 
56 Muhammad Aris XII 
57 Andi Jihan XII 
58 Rahmanuddin XII 
59 Ikhsan Usman XII 
60 Besse Rina Awalia XII 
(Sumber: Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data dalam kegiatan 
penelitian berupa data objektif serta valid maka digunakan instrumen penelitian yang 
diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung penelitian yang 
dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu aktifitas untuk koleksi data dengan cara 
mengamati yang diperlukan. Dalam pengumpulan data ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung dengan memberi makna terkait sesuatu yang diamati. Pada 





maupun di luar kelas Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pernyataan yang diketik di google forms, kemudian 
kuesioner atau angket tersebut dibagikan kepada siswa/i Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo melalui google forms, hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian 
yaitu bagaimana minat baca siswa, dan berapa besar pengaruh gawai terhadap 
minat baca di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni keterangan tertulis berupa dokumen yang dianggap 
relevan dan dapat mendukung penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan media atau fasilitas yang digunakan untuk 
pengumpulan data supaya lebih mudah serta hasil yang diperoleh akurat. Instrumen 
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu angket, yang 
memberikan pernyataan untuk dijawab oleh responden dalam rangka melengkapi 
data peneliti yang akan diteliti. Sehingga instrumen penelitian ini diharapkan data 
yang kumpulkan dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui besaran atau 
presentasi berbentuk kuantitatif. Jawaban dalam setiap item instrument di jawab 






Instrumen ini dilakukan untuk mengukur kedua variabel yang diteliti: 
Tabel 3.2  
Skor Pernyataan Skala Likert 
No Pernyataan 
Jawaban Nilai 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kadang-kadang 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah semua sesuatu yang sudah ditetapkan oleh peneliti 
untuk menjadi sebuah penelitian kemudian ditarik kesimpulannya untuk memperoleh 
informasi. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel independen atau variabel bebas 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel 
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab timbulnya sebuah variabel 
dependen (Sugiyono, 2014). Jadi, di penelitian ini yang menjadi variabel 
independen yaitu pengaruh gawai yang dinyatakan sebagai variabel X. 
2. Variabel dependen atau variabel terikat 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel dipengaruhi 
atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independen 
(Sugiyono, 2014). Jadi, di penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 
minat baca yang dinyatakan debagai variabel Y.  
Dalam sebuah variabel dalam penelitian terdapat indikator-indikator yang 
memudahkan dalam mengumpulkan data yang relevan untuk variabel tersebut. 







Penjabaran Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian 





Menggunakan gawai 4 jam 
perhari 
1 
Bentuk gawai Bentuk gawai yang simpel 
memudahkan saya dalam 
membaca dengan keadaan 
bebas 
2 
Penggunaan  gawai Komunikasi 3 
Sosial 4 
Pendidikan 5 
Dampak positif Mengembangkan imajinasi 6 
Melatih kecerdasan 7,8 




dalam menulis, membaca, 
dan memecahkankan masalah 
10 
Dampak Negatif Penurunan konsentrasi saat 
belajar 
11 













pelajaran di Sekolah 
1 






Mengantuk dan bosan 
ketimbang membaca 
menggunakan gawai 
meskipun bacaannya sama 
3 
Rasa senang terhadap 
bacaan 
Memperoleh suatu pelajaran 
baru 
4 
Saya senang membaca di  
gawai lebih mudah dan 
praktis 
5 





G. Teknik Pengolahan Data  
Di dalam penelitian ini menggunakan dua teknik dalam mengolah data yakni 
uji normalitas, uji korelasi dan uji  regresi linear sederhana, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang 
digunaka, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signikansi  > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
(Priyanto, 2013: 34). 
2. Uji korelasi 
Teknik pengolahan data di penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang dalam pengolahan datanya bersifat statistik dengan 
menggunakan perhitungan dan statistik. Adapun rumus yang digunakan untuk 
frekuensi data dalam penelitian ini:  
selalu membaca pesan bacaan dengan cara 
mengulang-ulang bacaan 
 Membaca bisa dimana saja 
menggunakan gawai 
7 
Keinginan untuk selalu 
membaca 
Penasaran apabila bacaan di  
gawai belum selesai sehingga 
biasanya membaca sebuah 





Tindak lanjut Setelah membaca satu bacaan 
di  gawai, langsung ingin 










       
Keterangan: 
F = Angka presentase 
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
P = Frekuensi yang sedang di cari presentase 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh gawai terhadap minat baca 
siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. Peneliti menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Adapun 
rumus korelasi product moment menurut Arikunta (2002: 146), yaitu sebagai 
berikut: 
     
∑   
  ∑      ∑   
 
Keterangan: 
   = Korelasi antara variabel X dan Y 
  = Variabel pengaruh gadget 
  = Variabel minat baca 
∑   = Jumlah hasil dari X dan Y 
Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya 
pengaruh antar variabel X dan Y yaitu menggunakan pedoman korelasi product 
moment yang ditentukan Sugiyono (2008: 193) sebagai berikut: 
Tabel 3.4  
Pedoman korelasi product moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 





0,40 – 0,599 Sedang 
0, 60 – 0, 799 Kuat 
0, 80 – 1, 000 Sangat kuat 
3. Uji regresi linear sederhana 
Di dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana untuk 
mengetahui pengaruh gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Menurut Mathar 
(2013: 68) kegunaaan dari uji regresi linear sederhana ini untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi 
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas dengan nilai probabilitas 
0,05. Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut: 
        
Keterangan: 
Y  = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (minat baca) 
a  = Konstanta (bila harga X = 0) 
b  = Koefisien regresi variabel independen yang menunjukan angka 
peningkatan atau penurunan variabel independen di dasarkan variabel 
dependen 
X  = Nilai variabel independen (gawai) 
H. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Validas merupakan suatu instrumen dalam kuesioner yang menunjukkan 
kevalidan atau tidak validnya suatu instrumen pernyataan. Suatu instrumen yang 
valid jika memiliki validitas tinggi. Sebaliknya jika instrumen tidak valid 





Uji validitas dimaksudkan di sini untuk menguji valid atau tidak validnya 
pernyataan dalam kuesioner yang di jawab oleh responden. Untuk menentukan 
valid atau tidaknya suatu item pernyataan dalam kuesioner jika nilai rhitung > r 
tabel, maka uji validitasnya dinyatakan valid, jika nilai rhitung ˂  r tabel, maka uji 
validasinya dinyatakan tidak valid. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Gawai (Variabel X) 
No. Item 
Pernyataan 
r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,362 0,254 Valid 
2 0,465 0,254 Valid 
3 0,413 0,254 Valid 
4 0,376 0,254 Valid 
5 0,390 0,254 Valid 
6 0,474 0,254 Valid 
7 0,325 0,254  Valid 
8 0,358 0,254 Valid 
9 0,441 0,254 Valid 
10 0,365 0,254 Valid 
11 0,382 0,254 Valid 
12 0,406 0,254 Valid 
13 0,430 0,254 Valid 
14 0,491 0,254 Valid 
15 0,473 0,254 Valid 
(Sumber: Olah data  SPSS, 2021 ) 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Baca Siswa (Variabel Y) 
No. Item 
Pernyataan 
r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,701 0,254 Valid 
2 0,631 0,254 Valid 
3 0,816 0,254 Valid 
4 0,780 0,254 Valid 
5 0,415 0,254 Valid 
6 0,349 0,254 Valid 
7 0,443 0,254 Valid 





9 0,443 0,254 Valid 
10 0,743 0,254 Valid 
(Sumber: Olah data  SPSS, 2021 ) 
Dari hasil uji validitas variabel X dan variabel Y diatas, berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan peneliti, jika nilai rhitung > r tabel, maka uji 
validitasnya dinyatakan valid, jika nilai rhitung ˂  r tabel, maka uji validasinya 
dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian  ini berdasarkan taraf signitikan 5% dan 
didapatkan r tabel = 0,254. Jadi semua pernyataan dapat dinyatakan valid atau 
layak dijadikan angket penelitian. 
2. Uji Reabilitas 
Suharsimi Arikunto (2013: 100) mengemukakan bahwa reabilitas 
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrumen evaluasi harus valid menyangkut 
harapan diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan. Jika validitas 
terkait dengan ketetapan objek yang tidak lain adalah tidak menyimpang data 
dari kenyataan artinya bahwa data tersebut benar. 
Uji reabilitas yaitu suatu instrumen kuesioner dapat dipercaya (reliable) 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alfa Cronbach yaitu dengan melihat kriteria indeks 
koefisien reabilitas. Untuk menentukan reliable atau tidak reliable jawaban dari 
setiap item. Jika nilai Croancbach’s Alpha > 0,6, maka data dikatakan dikatakan 
reliable, dan jika Croancbach’s Alpha ˂ 0,6 maka dikatakan tidak reliable. 
Untuk menguji reabilitas instrument menggunakan croancbach’s alpha 






Tabel 3.7  





N of Items 
.630 15 
(Sumber: Olah data  SPSS, 2021) 
 
Tabel 3.8  




N of Items 
.781 10 
(Sumber: Olah data  SPSS, 2021 ) 
Dari tabel tersebut diketahui nilai croancbach’s alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0.6. Dengan demikan pernyataan dari variabel 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo 
1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah DDI Paria 
NSM    : 131273130181 
NPSN   : 60729995 
Status   : Swasta 
Bentuk Pendidikan  : MAS 
Penyelenggaraan  : Perorangan  
SK Pendirian Sekolah : 2006 Tahun 2006 
Tanggal SK Pendirian : 2006-04-11 
SK Izin Operasional  : AHU-0017015.AH.01.04. Tahun 2015 
Tanggal SK Operasional : 2015-10-15 
Alamat   : Jl. Makmur Paria 
Kepala Sekolah  : Drs. Ambo Sengngeng, S. Pd. 
2. Sejarah berdirinya 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin DDI Paria di dirikan oleh  KH. ABD. 
Rahman Ambo Dalle pada tahun 1944 yang merupakan cabang pertama DDI 
Mangkoso. KH. Abd. Rahman Ambo Dalle yang akrab dipanggil “Gurutta” oleh 
para santri dan santriwati pada masyarakat umumnya di Wilayah Indonesia 
Timur, adalah sosok ulama kharismatik di Sulawesi Selatan, bahkan beliau tidak 





Ambo Dalle adalah putra semata wayang dari kedua orang tuanya. 
Ayahnya bernama Pung Ngati Daeng Patobo, dan ibunya bernama Andi Cendra 
Dewi, yang lazim dipanggil Puang Cendaha. Beliau dilahirkan di Desa Ujung”E, 
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo, sekitar 7 km di sebelah utara kota 
Sengkang. Oleh orang tuanya diberi nama Ambo Dalle. Ambo artinya bapak, 
Dalle artinya rezeki. Dengan nama ini, terkandung harapan agar kehidupan sang 
anak senantiasa murah rezeki dari sisi Allah. Adapun nama Abdurrahman baru 
disandangnya ketika ia mulai belajar mengaji.  
Ambo Dalle melanjutkan pendidikannya ke kota Sengkang, selain masuk 
ke Volk School (sekolah Rakyat) juga mengikuti kursus bahasa Belanda di (HIS) 
Hollandsch Inlandsch Sengkang. Selepas itu, beliau melanjutkan pendidikannya 
di Sekolah Guru Syarikat Islam (SI) di Makassar.  
Ambo Dalle berhasil melanjutkan cita-citanya, mendirikan Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) di Mangkoso. Ambo Dalle selaku pimpina MAI yang 
telah memiliki cabang di beberapa daerah, maka oleh musyawarah alim ulama 
diamanatkan untuk memimpin organisasi DDI. Dalam musyawarah yang 
diadakan di Mangkoso ini disepakati pengintegrasian MAI Mangkoso beserta 
cabang-cabangnya ke dalam DDI. 
Cabang pertama DDI Mangkoso yaitu DDI Paria yang berlokasi di Jln. 
Makmur Paria, Kelurahan Paria, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo. Di 
dalam Pondok Pesantren Al-Mukhlisin DDI Paria terbagi atas 2 tingkatan yaitu 
ada tingkatan Madrasah Tsanawiyah DDI Paria dan tingkatan Madrasah Aliyah 






3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah DDI Paria 
Visi 
Mewujudkan lembaga pendidikan keagamaan yang berkualitas dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang berakidah islam Ahlasunnah Waljamaah. 
Misi 
a. Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan bimbingan agar 
siswa dapat berkembang secara maksimal sesuai kemampuan. 
b. Mengembangkan situasi kompetitif di lingkungan madrasah baik antar 
siswa maupun tenaga edukatif. 
c. Mengembangkan nilai kehidupan yang islam, berilmu, dan beraklakul 
karimah. 
4. Susunan Organisasi 
a. Ketua Yayasan 
b. Komite Sekolah 
c. Kepala Sekolah 
d. Wakil Kepala Sekolah 
e. Sekretaris 
f. Bendahara 
g. Wali Kelas 
h. Guru TU 
i. Operator 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah DDI Paria terdiri dari ruang 





laboratorium komputer, sarana olahraga, ruangan pramuka, ruangan PMR, 
ruangan OSIS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah DDI Paria 
NO Jenis Ruangan Jumlah Baik Rusak 
1 Ruang Belajar 3   - 
2 Perpustakaan 1   - 
3 Kantor 1   - 
4 UKS 1   - 
5 Mesjid 1   - 
6 WC 3   - 
7 Kantin 2   - 
8 Ruangan Guru 1   - 
9 Laboratorium Komputer 1   - 
10 Sarana Olahraga 1   - 
11 Ruangan Pramuka 1   - 
12 Ruangan PMR 1   - 
13 Ruangan OSIS 1   - 
(Sumber: Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo). 
B. Penggunaan Gawai Siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo 
Gawai merupakan suatu alat eletronik kecil yang multifungsi, gawai bisa 
digunakan untuk berkomunikasi, mencari informasi yang diinginkan dan dapat juga 
digunakan untuk membaca tanpa harus datang lagi ke perpustakaan untuk meminjam 
buku, karena sekarang sudah banyak perpustakaan yang koleksinya di digitalkan, 





Berdasarkan jawaban yang telah diberikan responden  dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan peneliti dengan cara menyebar kuesioner melalui google forms 
sebanyak 60 eksamplar dan terisi semua, maka dari itu peneliti akan memaparkan 
hasil jawaban responden dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Waktu menggunakan gawai 
Penggunaan gawai yang berlebihan akan menganggu kinerja otak, 
oleh karena itu dalam penggunaan gawai harus dibatasi yaitu menggunakan 
gawai dalam sehari yang ideal berdurasi 257 menit atau sekitar 4 jam, jika 
melebihi daari 4 jam dianggap menganggu kinerja otak.  
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
waktu menggunakan gawai sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Menggunakan gawai 4 jam perhari 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 8 13% 
Setuju 4 16 27% 
Kadang-kadang 3 3 5% 
Tidak setuju 2 23 38% 
Sangat tidak setuju 1 10 17% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan gawai 4 jam perhari sebanyak 8 orang 
dengan persentase 13%, responden yang menjawab setuju sebnyak 16 orang 
dengan persentase 27%, responden yang menjawab kadang-kadang 
sebanyak 3 orang dengan persentase 5%, responden yang menjawab tidak 





menjawab sangat tidak setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 17%. 
2. Bentuk gawai 
Jenis gawai yang dimaksudkan disini yaitu smartphone. Kehadiran 
smarthpone memudahkan seseorang melakukan aktivitas membaca dengan 
posisi apapun karena ukurannya lebih kecil dan simpel sehingga pengguna 
bisa menyelesaikan sampai akhir cerita sambil rebahan, duduk, atau segala 
macam posisi yang membuatnya nyaman untuk membaca.  
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
bentuk gawai sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Bentuk gawai yang simple memudahkan dalam membaca dengan 
keadaan bebas 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 9 15% 
Setuju 4 33 55% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 18 30% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika bentuk gawai yang simple memudahkan dalam membaca 
dalam keadaan bebas sebanyak  9 orang dengan persentase 15%, responden 
yang menjawab setuju 33 orang dengan responden 55%, dan responden 







3. Penggunaan gawai 
a. Komunikasi 
Kehadiran gawai memudahkan manusia berkomunikasi jika dulu 
manusia hanya bisa berkomunikasi dengan batin, kemudian mengalami 
perkembangan yaitu melalui tulisan yang dikirim di pos yang membutuhkan 
waktu cukup lama. Namun, sekarang tinggal menghitung detik kita sudah 
bisa berkomunikasi dengan orang banyak menggunakan handphone.  
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
penggunaan gawai dalam dunia komunikasi sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Memudahkan berkomunikasi dengan teman 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 28 47% 
Setuju 4 25 41% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 7 12% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika gawai memudahkan berkomunikasi dengan teman 
sebanyak 28 orang dengan persentase 47%, responden yang menjawab 
setuju 25 orang dengan responden 41%, dan responden yang menjawab 
tidak setuju ada 7 orang dengan persentase 12%.  
b. Sosial 
Gawai memiliki berbagai macam aplikasi dan fitur-fitur yang bisa 





Sehingga dalam memanfaatkannya kita dapat berkomunikasi dengan kerabat 
yang jauh dan juga bisa menambah teman. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang persentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
penggunaan gawai di bidang sosial sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Fitur-fitur yang ada di gawai di gunakan untuk  
berbagi dan mendapatkan informasi 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 5 8% 
Setuju 4 30 50% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 25 42% 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika fitur-fitur yang ada di gawai, digunakan untuk berbagi dan 
mendapatkan informasi sebanyak 5 orang dengan persentase 8%, responden 
yang menjawab setuju sebanyak 30 orang dengan persentase 50%, dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 25 orang dengan 
persentase 42%. 
c. Pendidikan 
Jika dulu belajar harus berfokus dengan buku namun seiring dengan 
perkembangan  zaman, kita dapat belajar menggunakan melalui gawai dan 
berbagai ilmu pengetahuan dapat diakses, jadi kita tidak perlu repot pergi ke 
perpustakaan. 





tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
penggunaan gawai dalam dunia pendidikan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Menggunakan gawai untuk belajar di rumah 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 15 25% 
Setuju 4 35 58% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 10 17% 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan  gawai untuk belajar di rumah sebanyak 
15% dengan persentase 25%, responden yang menjawab setuju sebanyak 
35% dengan persentase 58%, dan responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 10 orang dengan persentase 17%. 
4. Dampak Positif 
a. Mengembangkan imajinasi 
Dalam hal ini mengembangkan imajinasi adalah dengan melihat 
gambar kemudian menggambarnya dengan keinginan sendiri sesuai 
imajinasi sehingga dapat melatih daya pikir. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria tentang 









Menggunakan gawai  bisa menemukan ide-ide kreatif 
dan menarik dari suatu informasi bacaan di gawai 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 1 2% 
Setuju 4 31 52% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 27 17% 
Sangat tidak setuju 1 1 2% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan gawai bisa menemukan ide-ide kreatif dan 
menarik dari suatu informasi bacaan di gawai sebanyak 1 orang dengan 
persentase 2%, responden yang menjawab setuju sebanyak 31 orang dengan 
persentase 52%, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 27 orang 
dengan persentase 17%, dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 
ada 1 orang dengan persentase 2%. 
b. Melatih kecerdasan 
Melatih kecerdasan maksudnya di sini siswa dapat membiasakan diri  
dengan adanya angka-angka, gambar-gambar dan tulisan-tulisan yang dapat 
membantu dalam proses belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria tentang 
penggunaan gawai dapat melatih kecerdasan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Tampilan di gawai membuat tertarik untuk membaca 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 





Setuju 4 30 50% 
Kadang-kadang 3 1 2% 
Tidak setuju 2 20 33% 
Sangat tidak setuju 1 2 3% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.8diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika tampilan di gawai  membuat tertarik untuk membaca ada 7 
orang dengan persentase 12%, responden yang menjawab setuju sebanyak 
30 orang dengan persentase 50%, responden yang menjawab kadang-kadang 
ada 1 orang dengan persentase 2%, responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 20 orang dengan persentase 33%, dan responden yang menjawab 
sangat tidak setuju ada 2 orang dengan persentase 3%. 
 
Tabel 4.9 
Dengan menggunakan gawai membantu dalam mencari informasi 
sumber bacaan 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 20 33% 
Setuju 4 28 47% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 11 17% 
Sangat tidak setuju 1 1 2% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika dengan menggunakan gawai membantu dalam mencari 
informasi sumber bacaan sebanyak 20 orang dengan persentase 33%, 
responden yang menjawab setuju sebanyak 28 orang dengan persentase 47%, 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 






c. Meningkatkan rasa percaya diri 
Meningkatkan rasa percaya diri di sini yaitu agar siswa PD tampil di 
depan umum karena adanya rasa percaya diri yang dimiliki tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria tentang 
pengunaan gawai dapat meningkatkan rasa percaya diri sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Kecanggihan yang dimiliki gawai membuat senang dalam membaca 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 28 47% 
Setuju 4 27 45% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 4 7% 
Sangat tidak setuju 1 1 2% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika kecanggihan yang dimiliki gawai membuat senang dalam 
membaca sebanyak 28 orang dengan persentase 47%, responden yang 
menjawab setuju sebanyak 27 orang dengan persentase 45%, responden 
yang menjawab sangat tidak setuju ada 4 orang dengan persentase 7%, dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju ada 1 orang dengan 
persentase 2%. 
d. Mengembangkan kemampuan dalam menulis, membaca, dan 
memecahkan masalah 
Dalam hal ini akan timbul dalam diri seorang siswa rasa ingin 






Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
penggunaan gawai dapat mengembangkan kemampuan dalam menulis, 
membaca, dan memecahkan masalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Menggunakan gawai  dapat membantu dan mempermudah dalam 
memperoleh sumber bacaan 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 25 42% 
Setuju 4 33 55% 
Kadang-kadang 3 2 3% 
Tidak setuju 2 0 0% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan gawai dapat membantu dan mempermudah 
dalam memperoleh sumber bacaan sebanyak 25 orang dengan persentase 
42%, responden yang menjawab setuju sebanyak 33 orang dengan 
persentase 55%, dan responden yang menjawab kadang-kadang ada 2 orang 
dengan persentase 3%. 
5. Dampak negatif 
a. Penurunan konsetrasi saat belajar 
Dampak negatif dari gawai salah satunya yaitu menurunkan 
konsentrasi belajar siswa, menggunakan gawai terlalu lama menyebabkan 
tidak fokus saat belajar dan hanya mengingat gawainya. 





tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
penurunan konsentrasi saat belajar sebagai berikut: 
        Tabel 4.12 
Menggunakan gawai terlalu lama membuat kurang fokus saat belajar 
dan membaca 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 24 40% 
Setuju 4 30 50% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 5 8% 
Sangat tidak setuju 1 1 2% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan gawai terlalu lama membuat kurang fokus 
saat belajar dan membaca sebanyak 24 orang dengan persentase 40%, 
responden yang menjawab setuju sebanyak 30 orang dengan persentase 
50%, responden yang menjawab tidak setuju ada 5 orang dengan persentase 
8%, dan responden yang menjawab sangat tidak setuju ada 1 orang dengan 
persentase 2%. 
b. Malas menulis dan membaca  
Kehadiran gawai membuat banyak siswa malas membaca dan 
menulis hal ini dikarenakan gawai lebih simple digunakan karena tinggal 
memfoto saja menggunakan kamera yang terdapat di gawai. 
 Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 








Dengan menggunakan gawai cenderung malas menulis karena lebih 
simple memfoto saja melalui kamera gawai 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 16 27% 
Setuju 4 25 42% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 17 28% 
Sangat tidak setuju 1 2 3% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan  tabel 4.13 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika dengan menggunakan gawai cenderung malas menulis 
karena lebih simple memfoto saja melalui kamera gawai  sebanyak 16 orang 
dengan persentase 27%, responden yang menjawab setuju sebanyak 25 
orang dengan persentase 42%, responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 17 orang dengan persentase 28%, dan responden yang menjawab 
sangat tidak setuju ada 2 orang dengan persentase 3%. 
c. Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi 
Terlalu asyik menggunakan gawai membuat siswa kurang bermain 
dengan teman di lingkungan sekitarnya di sebabkan terlalu asiknya bermain 
gawai sehingga tidak lagi mempedulikan orang-orang di sekitanya. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
apakah dengan kehadiran gawai lebih sering menghabiskan waktu di rumah 








Lebih sering menghabiskan waktu di rumah daripada di luar 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 20 33% 
Setuju 4 35 58% 
Kadang-kadang 3 2 3% 
Tidak setuju 2 3 5% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021)Berdasarkan tabel 4.13  
Berdasarkan  tabel 4.14 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika kehadiran gawai lebih sering menghabiskan waktu di 
rumah daripada di luar sebanyak 20 orang dengan persentase 33%, 
responden yang menjawab setuju sebanyak 35 orang dengan persentase 
58%, responden yang menjawab kadang-kadang ada 2 orang dengan 
persentase 3%, dan responden yang menjawab tidak setuju ada 3 orang 
dengan persentase 5%. 
d. Kecanduan 
Seperti yang kita ketahui bahwa sekarang gawai sudah merupakan 
kebutuhan primer bagi semua orang dan tidak dapat terpisahkan. Hal 
tersebut membuat banyak orang ketagihan, apalagi bagi yang memiliki 
kegemaran bermain game.  
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
apakah lebih suka bermain game daripada membaca sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Lebih suka bermain game daripada membaca 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 





Setuju 4 20 33% 
Kadang-kadang 3 13 22% 
Tidak setuju 2 14 23% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.15 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika lebih suka bermain game daripada membaca sebanyak 13 
orang dengan persentase 22%, responden yang menjawab setuju sebanyak 
20 orang dengan persentase 33%, responden yang menjawab kadang-kadang 
sebanyak 13 orang dengan persentase 22%, dan responden yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 23%. 
e. Dapat menimbulkan gangguan kesehatan 
Terlalu lama menggunaan gawai menyebabkan ganguan kesehatan 
kita terganggu sebab paparan radiasi pada gawai dapat membuat mata kita 
sakit. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
apakah terlalu lama bermain gawai membuat mata sakit sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Terlalu lama bermain gawai membuat mata sakit 
Uraian Skor Frekuensi (F) Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 5 8 13% 
Setuju 4 24 40% 
Kadang-kadang 3 12 20% 
Tidak setuju 2 16 27% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 





Berdasarkan tabel 4.16 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika terlalu lama bermain gawai membuat mata sakit sebanyak 
8 orang dengan persentase 13%, responden yang menjawab setuju sebnyak 
24 orang dengan persentase 40%, responden yang menjawab kadang-kadang 
sebanyak 12 orang dengan persentase 20%, dan responden yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 16 orang dengan persentase 27%. 
Dari hasil pengolahan data tentang penggunaan gawai siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, maka dapat 
diuraikan dalam tabel berikut. Jumlah item untuk pernyataan variabel (X) terdapat 13 
pernyataan, maka total skor pernyataan variabel penggunaaan gawai siswa dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Total skor variabel (X) penggunaan gawai siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
Uraian Skor Frekuensi 
(F) 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 227 5 X 227= 1.135 
Setuju 4 422 4 X 422= 1.688 
Kadang-kadang 3 33 3 X 33= 99 
Tidak setuju 2 200 2 X 200= 400 
Sangat tidak setuju 1 18 1 X 18= 18 
Total  900 3.340 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor dari variabel 
penggunaan gawai adalah 3.340, selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor 
maksimal – skor minimal) : 5 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal di 
peroleh dari 5 (skor tertinggi) x jumlah item pernyataan x jumlah responden. Jadi 
5x15x60 = 4.500. jumlah skor minimal di peroleh 1 (skor terendah) x jumlah item 





Rentang skor (skor maksimal – skor minimal) : 5. Jadi, rentang skor untuk 
variabel penggunaan gawai adalah (4.500-900) : 5 = 4.320. Untuk mengetahui nilai 
persentase digunakan rumus: 
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Berdasarkan rentang skor tersebut maka diperoleh tingkat uraian responden 
terhadap penggunaan gawai siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Hal ini dikategorikan sebagai berikut: 
 
Bagan 4.1 
Bagan rentang skor penggunaan gawai siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 




900  1.800  2.700    3.600     4.320 4.500 
Keterangan:  
STB : Sangat  tidak besar 
TB : Tidak besar 
CB : Cukup besar 





SB : Sangat besar 
Berdasarkan penilaian dari 60 responden, nilai variabel penggunaan gawai 
siswa (X) sebesar 4.320 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (900 – 
4.500) Nilai 4.320 termasuk dalam interval penilaian besar dan mendekati sangat 
besar. 
C. Minat Baca Siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo 
Minat baca timbul sendiri dari diri seseorang, jadi untuk meningkatkan 
sebuah minat baca perlu kesadaran dalam diri seseorang itu sendiri. Minat baca 
setiap individu tumbuh karena adanya dorongan naluri keingintahuan yang 
mendorong manusia untuk mendapatkan jawaban-jawaban atas setiap pertanyaanya. 
Minat membaca merupakan kemampuan setiap individu berkomunikasi dengan 
individu itu sendiri untuk memahami arti yang terdapat dalam tulisan-tulisan 
sehingga mampu melewatkan pengalaman emosi yang didapatkan sebab ketertarikan 
yang sangat dalam terhadap faedah bacaan. Kehadiran sebuah gawai yang dapat 
memudahkan siswa dalam mencari informasi dan sumber bacaan yang diinginkan. 
Berdasarkan jawaban yang telah diberikan responden  dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan peneliti dengan cara menyebar angket sebanyak 60 eksamplar 
dan terisi semua, maka dari itu peneliti akan memaparkan hasil jawaban responden 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Kebutuhan terhadap bacaan 
Salah satu tujuan siswa untuk membaca yakni karena sebuah 






Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
kebutuhan terhadap bacaan sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
 Menggunakan gawai membaca materi-materi pelajaran di Sekolah 




Sangat Setuju 5 21 35% 
Setuju 4 29 48% 
Kadang-kadang   3 0 0% 
Tidak setuju 2 9 15% 
Sangat tidak setuju 1 1 2%  
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.18 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika menggunakan gawai membaca materi-materi pelajaran di 
Sekolah sebanyak 21 orang dengan persentase 35%, responden yang menjawab 
setuju sebanyak 29 orang dengan persentase 48%, responden yang menjawab 
tidak setuju ada 9 orang dengan persentase 15%, dan responden yang menjawab 
sangat tidak setuju ada 1 orang dengan persentase 2%. 
Tabel 4.19 
Gawai membantu saya dalam menyelesaikan tugas-tugas di Sekolah 




Sangat Setuju 5 13 22% 
Setuju 4 23 38% 
Kadang-kadang 3 2 3% 
Tidak setuju 2 15 25% 
Sangat tidak setuju 1 7 12% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.19 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 





sebanyak 13 orang dengan persentase 22%, responden yang menjawab setuju 
sebanyak 23 orang dengan persentase 38%, responden yang menjawab kadang-
kadang ada 2 orang dengan persentase 3%, responden yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 25%, dan responden yang 
menjawab sangat tidak setuju ada 7 orang dengan persentase sebanyak 12%. 
2. Tindakan untuk membaca bacaan 
Tindakan yang dilakukan siswa dalam membaca suatu bacaan sangat 
dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran 
tentang presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai 
tindakan untuk membaca bacaan sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Membaca buku membuat mengantuk dan bosan ketimbang membaca 
bahan bacaan yang ada di gawai meskipun bacaannya sama 




Sangat Setuju 5 22 37% 
Setuju 4 27 45% 
Kadang-kadang 3 2 3% 
Tidak setuju 2 9 15% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.20 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika membaca buku membuat mengantuk dan bosan ketimbang 
membaca bahan bacaan yang ada di gawai meskipun bacaannya sama sebanyak 
22 orang dengan persentase sebanyak 37%, rsponden yang menjawab setuju 
sebanyak 27 orang dengan persentase 45%, responden yang menjawab kadang-
kadang ada 2 orang dengan persentase sebanyak 3%, dan responden yang 






3. Rasa senang terhadap bacaan 
Salah satu alasan yang membuat siswa rajin membaca adalah karena 
adanya rasa senang tersendiri ketika membaca bacaan. Selain itu, ada juga yang 
menyatakan bahwa dengan membaca dapa memporeleh suatu pelajaran baru. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran tentang 
presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai rasa senang 
terhadap bacaan sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Setiap membaca bacaan di gawai  memperoleh suatu pelajaran 
baru 




Sangat Setuju 5 18 30% 
Setuju 4 30 50% 
Kadang-kadang 3 2 3% 
Tidak setuju 2 10 17% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.21 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika setiap bacaan di gawai memperoleh suatu pelajaran baru 
sebanyak 18 orang dengan persentase 30%, responden yang menjawab setuju 
sebanyak 30 orang dengan persentase 50%, responden yang menjawab kadang-
kadang ada 2 orang dengan persentase 3%, dan responden yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 17%. 
Tabel 4.22 
Saya senang  membaca  di  gawai lebih mudah dan praktis 




Sangat Setuju 5 1 2% 
Setuju 4 37 62% 





Tidak setuju 2 20 33% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.22 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika senang membaca di gawai lebih mudah dan praktis ada 1 
orang dengan persentase 2%, responden yang menjawab setuju sebanyak 37 
orang dengan persentase 62%, responden yang menjawab kadang-kadang ada 2 
orang dengan persentase 3%, dan responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 20 orang dengan persentase 33%. 
4. Ketertarikan terhadap bacaan 
Salah satu alasan yang membuat siswa rajin membaca yakni karena 
adanya ketertarikan terhadap bacaan yang dibaca dengan berusaha menangkap 
isi atau pesan dengan cara mengulang-ulang bacaan.  
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran tentang 
presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai ketertarikan 
terhadap bacaan sebagai berikut: 
Tabel 4.23 
Ketika membaca di gawai, berusaha menangkap isi atau pesan 
bacaan dengan cara mengulang-ulang bacaan 




Sangat Setuju 5 1 2% 
Setuju 4 44 73% 
Kadang-kadang 3 1 2% 
Tidak setuju 2 14 23% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.23 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 





dengan cara mengulang-ulang bacaan ada 1 orang dengan persentase 2%, 
responden yang menjawab setuju sebanyak 44 orang dengan persentase 73%, 
responden yang menjawab kadang-kadang ada 1 orang dengan persentase 2%, 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 
23%. 
Tabel 4.24 
Membaca bisa dimana saja menggunakan gawai 




Sangat Setuju 5 9 15% 
Setuju 4 33 55% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 18 30% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.24 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika membaca bisa dimana saja menggunakan gawai ada 9 orang 
dengan pesentase 15%, responden yang menjawab setuju sebanyak 33 orang 
dengan persentase 55%, dan responden yang menjawab tidak setuju ada 18 
orang dengan persentase 30%. 
5. Keinginan untuk selalu membaca 
Siswa yang sudah terbiasa membaca akan menimbulkan keinginan dan 
kebiasaan untuk selalu membaca tanpa adanya paksaan dari orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran tentang 
presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai keinginan 








Penasaran apabila bacaan di gawai belum selesai sehingga  
biasanya membaca sebuah bacaan sampai selesai 




Sangat Setuju 5 6 10% 
Setuju 4 33 55% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 21 35% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.25 diketahui dari 60 responden,yang menjawab 
sangat setuju jika penasaran apanila bacaan di gawai belum selesai sehingga 
biasanya membaca sebuah bacaan sampai selesai ada 6 orang dengan persentase 
10%, responden yang menjawab setuju sebanyak 33 orang dengan persentase 
55%, dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 21 orang dengan 
persentase 35%. 
Tabel 4.26 
Gawai membantu dengan mudah mendapatkan informasi 




Sangat Setuju 5 9 15% 
Setuju 4 33 55% 
Kadang-kadang 3 0 0% 
Tidak setuju 2 18 30% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.26 diketahui dari 60 responden,yang menjawab sangat 
setuju jika gawai membantu dengan mudah mendapatkan informasi ada 9 orang 
dengan persentase sebanyak 15%, responden yang menjawab setuju sebanyak 33 
orang dengan persentase 55%, dan responden yang menjawab tidak setuju 





6. Tindak lanjut (menindak lanjuti dari apa yang dibaca) 
Jika sudah asik membaca, membuat siswa selalu ingin menindak lanjuti 
bacaan yang dibaca. 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel berikut ini adalah gambaran tentang 
presentase siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria mengenai tindak lanjut 
(menindak lanjuti dari apa yang dibaca) sebagai berikut: 
Tabel 4.27 
Membaca satu bacaan di gawai, langsung 
 ingin membaca bacaan lainnya 




Sangat Setuju 5 16 27% 
Setuju 4 22 37% 
Kadang-kadang 3 12 20% 
Tidak setuju 2 10 17% 
Sangat tidak setuju 1 0 0% 
Total  60 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021) 
Berdasarkan tabel 4.27 diketahui dari 60 responden, yang menjawab 
sangat setuju jika membaca bacaan di gawai  langsung ingin membaca 
bacaannya lainnya sebanyak 16 orang dengan persentase 27%, responden yang 
menjawab setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 37%, responden yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang dengan persentase 20%, dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 dengan persentase 17% .  
Dari hasil pengolahan data tentang minat baca siswa di Sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, maka dapat diuraikan 
dalam tabel berikut. Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) terdapat 10 
pernyataan, maka total skor pernyataan variabel minat baca siswa dapat dilihat pada 







Skor total variabel (Y) minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
Uraian Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
Sangat setuju 5 116 5 X 116 = 580 
Setuju 4 311 4 X 311 = 1.244 
Kadang-kadang 3 21 3 X 21 = 63 
Tidak setuju 2 144 2 X 144 = 288 
Sangat tidak setuju 1 8 1 X 8 = 8 
Jumlah  600 2.183 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Mei 2021)  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor dari variabel minat baca 
siswa adalah 2.183. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor 
minimal) : 5 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal di peroleh dari 5 (skor 
tertinggi) x jumlah item pernyataan x jumlah responden. Jadi, 5x10x60 = 3.000. 
Jumlah skor minimal di peroleh 1 (skor terendah) x jumlah item pernyataan x jumlah 
responden. Jadi, 1x10x60 = 600. 
Rentang skor (skor maksimal – skor minimal) : 5. Jadi, rentang skor untuk 
variabel minat baca siswa adalah (3.000 – 600) : 5 = 2.880. Untuk mengetahui nilai 
persentase digunakan rumus: 
  
          
            
       
   
     
     
       
p = 73% 
Berdasarkan rentang skor tersebut maka diperoleh tingkat uraian responden 
terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 







Bagan rentang skor minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
STB  TB  CB  B  SB 
 
 
 600  1.200  1.800  2.400 2.880 3.000 
Keterangan:  
STB : Sangat tidak besar 
TB : Tidak besar 
CB : Cukup besar 
B : Besar 
SB : Sangat besar 
Berdasarkan penilaian dari 60 responden, nilai variabel penggunaan gawai 
siswa (X) sebesar 2.880 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (600 – 
3.000). Nilai 2.880 termasuk dalam interval penilaian besar dan mendekati sangat 
besar. 
D. Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Minat Baca Siswa di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh penggunaan 
gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo, untuk mengetahui berapa besar pengaruh antar variabel 






1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat 
kenormalan data yang digunakan, apakah berdistribusi normal atau tidak. 
Metode uji normalitas  yang digunakan yaitu uji sample Kolmogrov-smirnov. 
Berikut hasil uji normalitas data: 
Tabel 4.29 
Uji Normalitas Variabel Penelitian 








Std. Deviation 5.55569144 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.355 
Asymp. Sig. (2-tailed) .051 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan sample Kolmogrov-
smirnov diperoleh angka probalitas atau asymp. Sig (2- tailed). Nilai ini 
dibandingkan dengan 0,05. Diketahui nilai signifikan 0,051 > 0,05 maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikan berdistribusi normal. 
2. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan gawai terhadap 





Kabupaten Wajo dengan teknik analisis korelasi product moment. Teknik 
analisis product moment menggunakan bantuan SPSS, 2021 pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.30 
Uji Korelasi Variabel Penelitian 
Correlations 
 Gawai Minat baca 
Gawai 
Pearson Correlation 1 .435
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 





Sig. (2-tailed) .001  
N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari hasil uji korelasi dengan teknik analisis korelasi product moment di atas 
dengan bantuan  SPSS 2021. Nilai korelasi person antara variabel penggunaan gawai  
(X) dengan minat baca siswa (Y) terdapat pengaruh sebesar 0, 435. Artinya nilai 
korelasi 0,435 berada pada interval 0,40 – 0,599. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan gawai dengan minat baca siswa terdapat korelasi namun 
korelasinya masuk dalam  kategori sedang. Artinya nilai korelasi positif karena ada 
pengaruh. Dikatakan positif apabila nilai korelasi yang di dapat bernilai positif yaitu 
0, 435. Dimana jika penggunaan gawai  meningkat maka dapat dikatakan minat baca 
siswa juga meningkat. 
3. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi pengaruh 
penggunaan gawai  (variabel bebas) terhadap minat baca siswa (variabel terikat) 





dalam penelitian ini yaitu: Y= a + Bx. Untuk mengetahui hasil perhitungan 
persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.31 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Dari tabel koefisien diatas, adalah B pada konstanta (a) adalah 12.448 
sedangkan (b) adalah 0,430. Sehingga persamaan regresinya sebagai berikut Y= a + 
bX atau Y= 12.448 + 0,430X.  
1. Konstanta (a) = 12.448 
Hal ini berarti bahwa apabila penggunaan gawai tidak ada 
peningkatan atau konstan, minat baca siswa akan tetap sebesar 12.448. 
2. b= 0,430 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai naik satu satuan, maka minat 
baca siswa akan meningkat sebesar 0,430 satuan. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
meningkatnya penggunaan gawai maka minat baca siswa juga semakin 
meningkat. 
3. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis uji parsial (t test) 
dan uji determinasi (R
2




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.448 6.545  1.902 .062 
Gawai .430 .117 .435 3.680 .001 





dilakukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan gawai terhadap 
minat baca siswa serta untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan 
gawai terhadap minat baca siswa. 
a. Uji parsial (T test) 
Uji parsial (T test) dilakukan untuk menunjukkan berapa besar pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerapkan variabel 
dependen. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.32 
Uji parial (T test) 
 
Berdasarkan data hasil uji korelasi diatas, menunjukkan bahwa 
penggunaan gawai berpengaruh terhadap minat baca siswa. hal ini dapat dilihat 
bahwa thitung variabel penggunaan gawai sebesar 3.680 sementara nilai ttabel 
sebesar 0,254 dan nilai signifikasi sebesar 0,001. Hal ini berarti nilai thitung lebih 
besar dari rtabel (thitung >  ttabel). Tingkat signifikasi variabel penggunaan gawai 
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,050 artinya signifikan dan H0 ditolak. Karena 
ada pengaruh penggunaan gawai  terhadap minat baca siswa. Sehingga 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai akan berdampak pada 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.448 6.545  1.902 .062 
Gawai .430 .117 .435 3.680 .001 





b. Uji koefisien determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan 
besarnya persentase pengaruh variabelbebas terhadap variabel terikat. Adapun 
koeefisien determinasi dengan model summary dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.33 
Uji koefisien determinasi (R
2
) 




 = 0,189. 
Untuk melihat berapa besar pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca 
siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo adalah sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
= 0,189 x 100% 
= 18,9% 
Jadi, penggunaan gawai memiliki pengaruh terhadap minat baca siswa 
sebesar 18,9% sedangkan sisanya 81,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .189 .175 5.603 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, terkait 
pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah 
DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan gawai  (X) di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo berdasarkan hasil pengolahan data dari 15 item 
pernyataan terhadap 60 responden maka diperoleh total skor untuk variabel 
penggunaan gawai adalah sebesar 3.340 dengan nilai persentase sebesar 
74%. Berdasarkan rentang skor 4.500 – 900 maka diperoleh tingkatan 
penilaian responden terhadap penggunaan gawai di Sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo sebesar 4.320, 
termasuk dalam kategori  besar. Sedangkan minat baca siswa (Y) di Sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
berdasarkan hasil pengolahan data dari 10 item pernyataan terhadap 60 
responden maka diperoleh skor total untuk variabel minat baca adalah 
sebesar 2.183 denga persentase sebesar 73%. Berdasarkan rentang skor 
3.000 – 600 maka diperoleh tingkatan penilaian responden terhadap minat 
baca siswa di Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo sebesar 2.880, termasuk dalam kategori besar. 
2. Pengaruh penggunan gawai (X) terhadap minat baca siswa (Y) di Sekolah 





berdasarkan hasil dari uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,051> 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan berdistribusi normal. 
Berdasakan uji korelasi menunjukkan bahwa nilai korelasi person sebesar 
0,435 dan berada pada interval 0,40 – 0,599 maka dapat di tarik kesimpulan 
bahwa pengaruh penggunan gawai terhadap minat baca siswa cukup besar. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi Y 
= a + bX atau Y= 12.448 + 0,430X sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan meningkatnya penggunaan gawai maka minat baca siswa juga 
meningkat. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan cara uji parsial (T test) dengan thitung 
sebesar 3.680 sementara ttabel sebesar 0,254 dengan taraf signitifikasi sebesar 
0,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Tingkat 
signifikasi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,050 maka sifnifikan dan H1 
diterima. Sedangkan hasil uji hipotesis dengan cara uji koefisien determinasi 
diperoleh nilai sebesar 0,435
2
 = 0,189 dan nilai KD sebesar 18,9% hal ini 
berarti penggunaan gawai memiliki pengaruh sebesar 18,9 terhadap minat 
baca siswa. Jadi, penggunaan gawai memiliki pengaruh terhadap minat baca 
siswa sebesar 18,9% sedangkan sisanya 81,1% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran agar 
kiranya perlu dipertimbangkan, antar lain sebagai berikut: 
1. Sekolah Madrasah Aliyah DDI Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten 





meningkatkan minat baca siswa di Sekolah. 
2. Sebaiknya pihak guru memakai sumber-sumber bahan pembelajaran yang 
disediakan oleh perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di 
Sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi bahan referensi untuk 
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 HASIL 
2 2 4 5 4 4 5 4 5 5 2 4 5 5 2 58 
4 5 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 2 55 
4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 64 
4 4 2 4 4 4 2 5 4 4 1 3 5 5 2 53 
2 5 2 4 2 1 5 5 3 5 4 5 3 3 1 50 
5 2 4 2 4 2 4 4 5 5 2 3 2 2 3 49 
2 4 2 4 2 4 5 5 4 5 2 5 3 3 2 52 
2 4 5 2 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 2 56 
4 2 2 5 4 1 5 5 4 4 2 4 4 4 1 51 
4 5 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 49 
5 4 5 2 2 2 2 2 4 5 4 4 4 4 2 51 
2 5 2 4 4 4 4 4 4 2 5 4 2 2 2 50 
5 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 59 
4 5 4 4 2 4 2 5 5 5 4 4 5 2 2 57 
4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 2 3 57 
5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 59 
2 2 4 5 2 2 4 5 4 4 2 5 3 3 4 51 
4 4 4 4 2 4 2 5 4 4 4 4 5 5 4 59 
4 5 5 2 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 59 
5 5 4 4 4 4 2 5 5 5 2 4 5 5 4 63 
4 4 2 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 1 56 
4 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 5 5 5 1 61 
2 5 4 2 2 2 5 4 5 4 5 4 5 5 2 56 
4 2 5 2 2 4 4 5 4 4 2 5 5 4 2 54 
2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 1 47 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 5 4 4 64 
2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 2 1 29 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 54 
4 5 2 5 2 4 2 5 5 4 5 4 2 2 4 55 
4 4 2 5 4 2 4 5 5 5 2 5 2 4 2 55 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 54 
4 5 2 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 62 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 4 2 5 62 
2 5 4 5 1 5 2 2 5 4 4 5 3 3 5 55 
4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 2 2 2 58 





4 5 4 4 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 5 55 
2 4 2 5 2 4 5 5 5 4 2 5 3 3 2 53 
2 5 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4 4 4 5 57 
4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 63 
4 4 4 4 2 4 4 5 4 1 2 2 4 4 5 53 
2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 55 
4 5 2 4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 2 4 55 
4 4 2 2 2 2 2 5 5 2 4 4 2 2 4 46 
2 4 2 4 2 4 2 4 4 5 2 4 3 3 4 49 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 62 
5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 69 
2 5 2 5 2 5 4 4 4 4 5 5 2 2 5 56 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 63 
4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 4 2 2 4 54 
4 5 4 5 2 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 62 
5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 67 
2 5 2 4 2 2 5 5 5 5 4 4 3 3 4 55 
4 5 2 4 2 2 4 5 4 4 2 5 4 4 2 53 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 1 59 
2 5 4 2 2 4 5 5 3 5 2 2 4 4 1 50 
5 2 2 4 4 2 4 4 4 5 5 4 3 3 2 53 
4 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 1 55 
2 4 2 4 2 5 4 4 4 4 1 4 3 2 2 47 














Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 HASIL 
4 1 4 4 4 4 2 4 2 2 31 
4 2 2 4 2 2 4 5 4 3 32 
5 4 5 4 5 4 4 2 4 4 41 
4 1 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
5 5 5 5 2 4 2 4 2 5 39 
2 4 3 4 4 4 5 4 5 3 38 
4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 37 
4 4 4 5 4 4 2 4 2 5 38 
4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 33 
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 2 4 4 4 4 5 4 5 4 40 
4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 34 
4 2 5 3 4 4 5 4 5 3 39 
2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
4 4 5 4 2 4 5 4 5 3 40 
4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 33 
4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
1 1 5 2 2 2 5 4 5 3 30 
4 1 5 4 3 4 4 5 4 2 36 
2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 30 
4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 34 
2 1 2 3 2 4 4 2 4 2 26 
4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 36 
5 1 5 5 4 2 5 4 5 4 40 
2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 22 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 36 
2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 26 
5 1 5 5 2 2 4 2 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 5 2 4 4 2 4 5 41 
5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 43 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 





5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 24 
5 5 5 5 4 2 2 5 2 5 40 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
5 5 5 5 2 4 4 4 4 5 43 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 5 37 
5 2 2 2 2 4 2 2 2 2 25 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 39 
5 5 5 5 2 4 5 2 5 4 42 
5 5 5 4 4 4 2 4 2 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 
5 5 5 5 2 4 5 2 5 5 43 
5 5 5 5 2 3 2 4 2 5 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 40 
5 4 2 2 2 2 2 4 2 4 29 
5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 46 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 34 
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